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 Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang penting 

dalam pembelajaran  matematika. Namun kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa ternyata masih rendah, sehingga dibutuhkan suatu  pendekatan  

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  

matematika siswa, salah  satunya dengan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe GI (Group Investigation). Tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) pada materi 

pola bilangan kelas VIII  SMP. (2) Untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) lebih baik dibandingkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan  menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi pola bilangan kelas VIII SMP. Pada hasil   

penelitian disimpulkan bahwa (1) Berdasarkan hasil uji N-gain didapat rata-rata 0,4. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

termasuk kategori sedang. Skor untuk setiap kategori adalah 5 siswa tinggi, 9 siswa 

sedang dan 8 siswa  untuk kategori rendah. Adapun deskripsi peningkatan 

kemampuan pemecahan siswa untuk semua indikatornya yaitu pada kategori rendah 

mengalami penurunan dari 80% menjadi 49% dan pada kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari 20% menjadi 51%. (2) Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

dk=42 dan taraf  signifikan 0,05 dari daftar distribusi t diperoleh (42)=1,68. Karena 

hasil perhitungan diperoleh 5,78 maka                 atau 5,78   1,68 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 

dengan model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) lebih baik 

daripada yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

teknologi. Banyak sekali penemuan  berbagi bidang ilmu yang menjadikan 

matematika sebagai landasannya. Kline dalam bukunya mengatakan bahwa 

matematika membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan 

sosial, ekonomi, dan alam
1
.  Contohnya dalam bidang arsitektur, seorang arsitek

dalam merancang sebuah bangunan tentunya sangat memerlukan matematika 

sebagai alat untuk memperhitungkan ukuran bangunan tersebut, volume 

pekerjaannya, bahan bangunan yang diperlukan, kemiringan bangunan. Begitupun 

dalam jual beli, perhitungan bunga bank dan persentase keuntungan diperlukan 

peran matematika yakni aritmatika sosial dalam mengatasi berbagai 

permasalahannya. 

Dalam mempelajari matematika ada beberapa kemampuan yang harus 

dimiliki siswa, diantaranya yaitu kemampuan pemecahan masalah, koneksi 

matematika, komunikasi matematika, penalaran dan representasi. Hal ini sesuai 

dengan kesepakatan ahli matematika yang  menetapkan lima kemampuan dasar 

matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), penalaran 

____________ 

1
 Erman, H. Suherman dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

JICA- universitas pendidikan indonesi ,2001), h. 19 



2 
 

 
 

dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi, (representation).
2
 

Kemampuan pemecahan masalah menempati urutan yang paling penting 

dalam belajar matematika hal ini disebabkan oleh proses pembelajarannya 

maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini 

aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak 

rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain 

dapat dikembangkan secara baik.
3
 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada diri 

siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah 

dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.
4
 Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, 

sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk 

menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Melatih siswa dengan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan 

siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan 

____________ 
 
2
 National Council Of Teachers Of Mathematics, Prinsiples And Standard  For School 

Mathematics, (Reston, NCTM, 2000), h. 275 

 
3  Erman, H. Suherman dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer…, h.83 

 
4
  Soedjadi, R. (1994).” Memantapkan Matematika Sekolah sebagai Wahana Pendidikan 

dan Pembudayaan Penalaran”. Surabaya: Media Pendidikan Matematika Nasional. 
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kebiasaaan dalam melakukan proses pemecahan masalah membuatnya mampu 

menjalani hidup yang penuh kompleksitas permasalahan. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan kurikulum pembelajaran dimana 

siswa di tuntut untuk menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini terdapat dalam tujuan kurikulum yaitu diantaranya adalah (1) 

kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) 

keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Pada kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan, siswa dituntut untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

terdapat pada pembelajaran matematika. 

Kenyataan yang ada bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa di Indonesia masih sangat kurang. Hal tersebut terbukti dari hasil laporan 

penelitian TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study). 

TIMSS merupakan survei internasional tentang prestasi matematika dan sains. 

Hasil laporan survey TIMSS yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih di bawah 

skor rata-rata internasional. Hasil studi TIMSS 2003, Indonesia berada di 

peringkat ke-35 dari 46 negara peserta dengan skor rata-rata 411, sedangkan skor 

rata-rata internasional adalah 467. Hasil studi TIMSS 2007, Indonesia berada di 

peringkat ke-36 dari 49 negara peserta dengan skor rata-rata 397, sedangkan rata-

rata internasional adalah 500. Dan hasil terbaru, yaitu hasil studi TIMSS 2011, 

Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 
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386, sedangkan skor rata-rata internasional 500.
5
 Jika dibandingkan dengan 

negara ASEAN, misal Singapura dan Malaysia, posisi Indonesia masih dibawah 

negara-negara tersebut. 

Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh PISA (Programme for 

International Students Assesment)  pada tahun 2015. Pada hasil penelitian PISA, 

Indonesia berada pada peringkat ke 63 dari 70 negara.
6
 Selanjutnya hasil 

penelitian Suryani dkk. dalam surveinya menemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika dianggap sebagai bagian yang paling sulit dalam 

matematika baik bagi siswa dalam mempelajarinya maupun bagi guru dalam 

mengajarkannya.
7
 Hasil studi ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Siswa belum memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutin atau soal-soal yang dituntut 

untuk berpikir lebih tinggi. 

Kemendikbud merilis hasil nilai rata-rata UNBK (Ujian Nasional Berbasis 

Komputer) pada sekolah menengah pertama. Kemedikbud menyatakan bahwa  

pada ujian UNBK untuk tingkat SMP mengalami penurunan.  Pada tahun 2017 

kemendikbud menyatakan bahwa hasil UN dengan menggunakan UNBK 

sebanyak 8.882 sekolah menunjukkan hasil rata-ratanya adalah 55,51. Jika 

dibandingkan dengan hasil UN tahun 2018 dengan menggunakan UNBK 

____________ 
 
5
 Roheni,  Kemampuan Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah dan Selftefficacy Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik ,(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 2013),  h. 3.  
 

6
PISA Indonesia, 2016, Hasil PISA membaik, tersedia 

https://pisaindonesia.wordpress.com/, diakses pada tanggal 12 Februari 2018 

 
7  Erman, H. Suherman dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer…, h. 83 
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sebanyak 17.760 sekolah yang menggunakan UNBK menunjukkan hasil rata-

ratanya adalah 52,96. Pada tahun 2018 pada pelajaran matematika mengalami 

penurunan dengan rata-rata nilai 53,42 sedangkan pada UNBK tahun 2017 nilai 

rata-ratanya adalah 56,27. Sementara di Aceh nilai rata-rata UN untuk jurusan 

IPA tahun 2015 berada di urutan 8 nasional, tahun 2016 turun ke urutan 22.
8
 

Kondisi kemampuan pemecahan masalah siswa di salah satu sekolah yang 

terdapat di Aceh juga tergolong rendah, yaitu berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan dengan memberikan tes untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika di sekolah SMPN 1 Baitussalam. Peneliti 

memberikan tes yang berbentuk uraian yang telah di setujui oleh guru. Salah satu 

soal yang diberikan saat tes awal adalah terdapat pada Gambar 1 dibawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 lembar hasil tes awal  

____________ 
 
8
 Serambi News, Aceh menuju 10 besar, 2017, tersedia 

http://aceh.tribunnews.com/2017/03/27/aceh-menuju-10-besar, diakses pada tanggal 6 februari 

2019 

http://aceh.tribunnews.com/2017/03/27/aceh-menuju-10-besar
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 Pada gambar 1 menunjukkan hasil tes awal kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMPN 1 Baitussalam. Hasil penelitian awal ini, diperoleh 

persentase skor kemampuan pada mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 

dan ditanya sebesar 57%, kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 

sebesar 30%, kemampuan menyelesaikan masalah 21%, dan kemampuan 

pengecekan kembali sebesar 18%. Secara keseluruhan persentase skor 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa hanya mencapai 31%. Skor 

hasil keseluruhan persentase kemampuan pemecahan masalah tersebut 

berdasarkan pada indikator menurut polya yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan pengecekan 

kembali. Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada umumnya masih sangat kurang. Hal 

ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika 

dan siswa tidak terbiasa dengan soal yang berbentuk pemecahan masalah.
9
 

Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah 

matematika  dapat bersumber dari siswa maupun guru. Faktor yang bersumber 

dari siswa yaitu faktor kebiasaan belajar. Strategi yang digunakan tidak lazim dan 

tidak efisien, tidak memahami masalah, dan tidak memahami prosedur 

penyelesaian.
10

 Siswa terbiasa belajar dengan cara menghafal, sehingga apabila 

diberikan permasalahan matematika yang lebih bervariasi dengan konsep 

pemecahan yang sama siswa akan mengalami kesulitan. Selain itu juga 

____________ 
 
9
 Hasil survei disekolah SMPN Baitussalam Kajhu  

 
10

 Jatmiko “ Kesulitan Siswa Dalam Memahami Pemecahan Masalah Matematika”. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 1, h. 17 
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dikarenakan kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika, 

karena anggapan bahwa matematika itu sulit. 

Faktor penyebab yang bersumber dari guru yaitu faktor strategi 

pembelajaran yang diterapkan termasuk model pembelajaran yang kurang 

membangun kemampuan-kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Kebanyakan guru masih mempraktikkan pembelajaran konvensional, dimana 

pembelajaran ini masih berpusat pada guru, tugas dan masalah yang kurang 

menantang  dan  tidak  mampu  menggali  pemahaman  konsep  siswa,  dan  guru 

hanya memberikan sedikit kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan ide-ide 

penyelesaian  yang dimiliki oleh siswa. Belajar memecahkan masalah dan belajar 

menghafal informasi membutuhkan cara berpikir dan berperilaku yang sangat 

berbeda. Daripada menanamkan pengajaran keterampilan matematika 

konvensional dalam konteks masalah, banyak guru mencoba untuk mengajarkan 

materi matematika melalui latihan dan latihan.
11

 

Selain itu,  penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang variatif dan optimal sehingga menyebabkan masih rendahnya kemampuan 

pemecahan matematika siswa. Mengamati hal tersebut, maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

berdiskusi dan menanggapi ide-ide dalam setiap menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika secara bersama-sama.  

____________ 
 

11
 Jatmiko “ Kesulitan Siswa Dalam Memahami Pemecahan Masalah Matematika”. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 1, h. 17 
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Salah satu model yang banyak melibatkan siswa berinterakasi aktif dalam 

menemukan penyelesaian matematika melalui pemecahan masalah adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation). Menurut Nurhadi dkk, 

model pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation)  dirancang untuk 

membimbing siswa mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai masalah, 

mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan dan mengetes hipotesis. 

Model pembelajaran ini melatih siswa untuk membangun kemampuan berfikir 

secara mandiri dan kritis serta melatih siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam kelompok.
12

  

Model pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation) merupakan 

suatu model pembelajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok 

belajar, lalu dalam kelompok mereka harus dapat berpikir dan bertindak untuk 

menemukan suatu solusi dari masalah dalam penyelidikannya secara bersama-

sama. Hal ini sesuai dengan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar 

dikemukakan oleh Vygotsky yang berpendapat bahwa belajar adalah proses sosial 

kontruksi yang dihubungkan oleh bahasa dan interaksi sosial, sehingga siswa 

terdorong atau termotivasi dalam menyelesaikan persoalan secara bersama-

sama.
13

  

____________ 
 

12 Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK. 

(Malang:Universitas Negeri Malang, 2004) 

13
 Trianto.Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:Konsep, Landasan, dan 

Impelemntasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: Kencana, 2010), h 19 
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Di dalam model pembelajaran Group Investigation terdapat tiga fase yang 

harus di tempuh siswa yaitu:
14

 (a). Fase membaca, menerjemahkan, dan 

memahami masalah. Fase ini menuntut siswa untuk mengkontruksikan suatu 

masalah menurut bahasa mereka sendiri, (b). Fase pemecahan masalah merupakan 

fase untuk menggali pengetahuan siswa dengan cara menyelesaikan suatu 

masalah, dan (c). Fase menjawab dan mengkomunikasikan jawaban. Dalam fase 

ini siswa dituntut untuk menyimpulkan hasil fase kesatu dan dua, lalu melihat dan 

menyimpulkan apakah hasil masalah ini dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah lainnya.  

Model pembelajaran Group Investigation tipe GI (Group Investigation) 

juga terdapat sintak atau langkah-langkah dalam melaksanakannya yaitu:
15

 (1) 

Seleksi topik. Langkah ini bertujuan untuk menentukan subtopik dalam suatu 

wilayah masalah dan membentuk kelompok siswa (2) Merencanakan kerja sama. 

Langkah ini, siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, 

tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik atau pun subtopik 

(3) Implementasi. Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada 

langkah sebelumnya (4) Analisis dan sintesis, pada langkah ini siswa secara 

bersama-sama melakukan diskusi dalam menemukan cara untuk memecahkan 

suatu masalah. Siswa bersama-sama mengolah informasi yang ia peroleh 

kemudian menganalisisnya kedalam bentuk suatu penyelesaian. (5) Penyajian 

____________ 
14

 Setiawan, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatakan Investigasi, 

Makalah, disampaikan dalam penulisan Modul Paket Pembinaan Penataran (Yogyakarta: PPPG 

Matematika. 2016), h. 13 

 
15

 Suprihatiningrum jamil, Strategi Pembelajaran, Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media),  h.206 
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hasil akhir. Langkah ini siswa membuat laporan hasil diskusinya kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas (6) Evaluasi. Pada langkah 

terakhir siswa dan guru bersama-sama mengevaluasi atau mengecek kembali 

mengenai tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 

Model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) pembelajaran 

dimulai dari permasalahan-permasalahan kemudian siswa diminta untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep dari materi yang sedang dipelajari. Sifat-sifat, 

definisi, cara, prinsip, dan teorema diharapkan seolah-olah ditemukan kembali 

oleh siswa melalui penyelesaian kontekstual yang diberikan guru diawal 

pembelajaran. Model cooperative learning tipe GI (Group Investigation)  siswa 

didorong  atau ditantang untuk  aktif bekerja, bahkan diharapkan dapat 

mengkontruksikan atau membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe GI (Group Investigation) mampu meningkatkan hasil belajar matematika. 

Salah satunya, penelitian yang dilakukan Kasmiati. Berdasarkan hasil penelitian. 

Pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar secara klasikal meningkat 

sebanyak 86,36%, dan hasil post-test sebesar 90,90%.
16

 Pada penelitian yang 

lainnya, dilakukan oleh Fathiya Rizqina hasilnya menunjukkan bahwa hasil uji 

statistik setelah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) diperoleh thitung> ttabel yaitu 3,58 > 1,67 maka Ha diterima. 

____________ 
 
16

 Kasmiati. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTsN 7 Aceh Besar. Diakses 13 

februari 2019 dari situs: https://repository.ar-raniry.ac.id/2767/ 
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Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa
.17

 

Model Cooperatie Learning tipe GI siswa dipasangkan dalam kelompok 

secara heterogen yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah, satu kelompok 

terdiri dari 4-6 orang. Pemilihan anggota kelompok boleh juga berdasarkan 

keakraban anggota kelompok.
18

 Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, 

mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, 

kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas secara 

keseluruhan. 

Materi pola bilangan merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari 

di sekolah. Salah satu manfaat dalam mempelajarinya adalah pada bidang bisnis 

dan ekonomi. Prinsip-prinsip salah satu pokok bahasan materinya adalah deret dan 

barisan aritmatika sering diterapkan dalam kasus-kasus yang menyangkut 

perkembangan dan pertumbuhan. Apabila perkembangan atau pertumbuhan suatu 

gejala tertentu berpola seperti perubahan nilai-nilai suku sebuah deret, baik deret 

hitung atau pun deret ukur, dimana model perkembangan usaha merupakan 

penerapan teori Barisan dan Deret.  Perkembangan usaha yang dimaksud adalah 

sejauh usaha-usaha yang pertumbuhannya konstan dari  waktu ke waktu 

mengikuti perubahan baris hitung. Jika perkembangan variabel-variabel tertentu 

____________ 
 
17 Fathiya Rizqina. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Usaha dan Energi Kelas X di SMAN 

1 Sakti Kabupaten Pidie. Diakses 13 februari 2019 dari situs: https://repository.ar-

raniry.ac.id/5664/ 
 
18

 Nur asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: P2LPTK, 1998), h. 61 
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dalam kegiatan usaha misalnya produksi, biaya, pendapatan, penggunaan tenaga 

kerja, atau penanaman modal yang berpola seperti deret hitung, maka prinsip-

prsinsip deret hitung dapat digunakan untuk menganalisis perkembangan variabel 

tersebut. Berpola seperti deret hitung maksudnya di sini ialah bahwa variabel yang 

bersangkutan bertambah secara konstan dari satu periode ke periode berikutnya. 

Pada materi pola bilangan terdapat beberapa permasalahan. Salah satu 

alternatif siswa dalam dalam menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan 

berdiskusi kelompok, yaitu dengan model Cooperatie Learning tipe GI  (Group 

Investigation).  Dalam sintaks model Cooperative Learning tipe GI  (Group 

Investigation) langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan topik 

yang akan dibahas, kemudian masing-masing siswa membentuk kelompok dan 

merencanakan kerja sama, lalu setiap individu dalam kelompok melaksanakan 

atau mengimplementasikan rencana yang telah dirumuskan, selanjutnya setiap 

anggota kelompok melakukan analisis dan sintesis dengan memahami masalah, 

merencanakan pemecahannya, melaksanakan rencana dan masing-masing 

individu secara bersama-sama memeriksa kembali hasil dari penyelesaian 

masalah, setelah itu setiap kelompok menyiapkan hasil dari diskusinya dan pada 

tahap akhir dilakukan evaluasi untuk memperbaiki penyelesaian yang kurang 

tepat. 

Model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) pembelajaran 

dimulai dari permasalahan-permasalahan kemudian siswa diminta untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep dari materi yang sedang dipelajari. Pada 

materi pola bilangan siswa membutuhkan suatu kegiatan investigasi dalam 
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menyelesaikan permasalahan yang menyangkut materi pola bilangan. Model 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) mampu digunakan dengan 

efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi pola 

bilangan karena disini siswa melakukan kegiatan investigasi secara bersama-sama 

sehingga memudahkan siswa dalam memperoleh penyelesaian. Pada sintaks 

Model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) siswa diarahkan untuk 

memperoleh penyelesaian dengan berdiskusi dan menganalisis jawaban secara 

bersama. Oleh sebab itu, Model Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation) sangat sesuai digunakan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan  materi pola bilangan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation)  sangat tepat untuk mengatasi 

masalah yang disebutkan diatas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “ Peran  model Cooperative Learning 

tipe GI  (Group Investigation) terhadap kemampuan Pemecahan Masalah 

matematika siswa SMP” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar balakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative 
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Learning tipe GI (Group Investigation) pada materi pola bilangan 

kelas VIII SMP? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang ajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI 

(Group Investigation) lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi pola bilangan kelas VIII SMP? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitiannya adalah:  

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) pada materi pola bilangan 

kelas VIII SMP 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) lebih baik dibandingkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi 

pola bilangan kelas VIII SMP 
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D. Manfaat penelitian: 

1. Manfaat praktis  

Dapat meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran karena siswa 

dijadikan sebagai subjek dari pembelajaran  

2. Manfaat teoritis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagi siswa 

Penerapan Model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

mendorong siswa terlibat secara aktif dalam kelompok kecil dan 

siswa memecahkan masalah secara bersama-sama. Ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 

guru mata pelajaran untuk dapat mengetahui bagaimanakah Peran 

Model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

c. Bagi sekolah 

Melalui penelitian ini prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan. 

Selain itu, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik 

pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika. 
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d. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman yang 

berarti bagi penulis selaku peneliti. Memungkinkan peneliti 

menjadikan sebuah pengalaman untuk penelitian selanjutnya. 

 

E.  Definisi Operasional 

 Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian ini, 

maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang 

ditunjukkan siswa dalam memecahkan atau menyelesaikan soal-soal atau 

masalah-masalah matematika dengan memperhatikan proses menemukan 

jawaban. Indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitan 

ini adalah indikator menurut Polya. Adapun indikator menurut polya, 

terdapat empat indikator dalam pemecahan masalah, yaitu: (1) Memahami 

masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) menyelesaikan 

masalah sesuai dengan rencana,dan (4) memeriksa kembali hasil 

penyelesaian. 

2. Model Cooperative Learning tipe GI (Group investigation) adalah suatu 

model matematika dimana model ini menggabungkan siswa didalam kelas 

menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan persoalan yang ada 

secara tim atau secara bersama-sama. Model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) pada penelitian ini mengikuti 
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sintaks yaitu: seleksi topik, merencanakan kerja sama, implementasi, 

analisis dan sintesis, penyajian akhir, dan evaluasi. 

3. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP adalah materi 

pola bilangan.  

4. Siswa SMPN 1 batussalam merupakan siswa yang akan diajarkan materi 

pola bilangan dengan menggunakan Model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation). 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Karakteristik Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan 

matematika. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini.  Matematika merupakan ilmu yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan ilmu lainnya. Menurut menurut 

Soedjadi karakteristik matematika antara lain:
1
 

1. Memiliki objek kajian abstrak 

 Objek dasar yang dipelajari dalam pelajaran  matematika adalah abstrak, 

sering juga disebut sebagai objek mental. Objek-objek meliputi fakta, konsep, 

operasi, dan prinsip. Dari objek-objek dasar tersebut disusun suatu pola struktur 

matematika.  

 Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam matematika yang biasanya 

diungkapkan lewat simbol tertentu. Contoh simbol “2” secara umum telah 

dipahami sebagai simbol untuk bilangan dua. Sebaliknya bila kita menghendaki 

____________ 
 

1
 Soedjadi, R. Masalah Kontekstual sebagai Batu Sendi Matematika Sekolah, (Surabaya: 

Pusat Sains dan Matematika Sekolah Unesa, 2007) h. 13 
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bilangan dua, cukup dengan menggunakan simbol “2”. Fakta lain dapat berupa 

gabungan dari beberapa simbol, seperti “3 + 2” yang dipahami sebagai “tiga 

ditambah dua”. Dalam pola bilangan terdapat simbol “Un” yang dipahami sebagai 

suatu barisan dengan suku tertentu dengan n sebagai bilangan asli sebagai nomor 

suku. Terdapat pula fakta agak komplek seperti “      ” yang dipahami 

sebagai “bilangan pi mendekati tiga koma satu empat”, dan masih banyak lagi. 

 Konsep adalah idea abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 

atau mengkategorikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan 

contoh konsep atau bukan. Contoh “segitiga” adalah nama suatu konsep, konsep 

tersebut membedakan mana yang merupakan contoh segitiga dan mana yang 

bukan contoh segitiga. “Bilangan prima” juga nama dari suatu konsep , dengan 

konsep itu itu kita dapat membedakan mana yang merupakan bilangan prima dan 

mana yang bukan. 

Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan 

matematika lainnya. Contoh operasi antara lain: “penjumlahan”, “perpangkatan”, 

“gabungan”, “irisan”, dan lain-lainnya. Pada pola bilangan untuk menentukan 

suatu suku pada barisan aritmatika terdapat operasi hitungnya seperti menentukan 

suku ke-5 dari barisan 1,2,3,4 maka operasinya adalah: 

  U5 = a + (5 – 1)b 

U5 = 1 + (5 – 1).1  

U5= 5  

Prinsip adalah objek matematika yang komplek, yang terdiri atas beberapa 

fakta dan beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi atau pun operasi. 
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Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara 

berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema” , 

“dalil” , “sifat”, dan sebagainya. Begitu pula dengan Theorema Pythagoras. 

Contoh sebuah aksioma antara lain “melalui satu titik A di luar sebuah garis g 

dapat dibuat sebuah garis yang sejajar garis g”. 

2. Bertumpu pada kesepakatan 

Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang sangat penting. 

Kesepakatan yang sangat mendasar adalah aksioma dan konsep primif. Simbol-

simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan kesepakatan atau 

konvensi. Dengan simbol dan istilah yang telah di sepakati dalam matematika 

maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan 

dikomunikasikan. Contohnya, lambang bilangan yang digunakan sekarang: 1, 2, 

3, dan seterusnya merupakan sebuah kesepakatan dalam matematika. Termasuk 

pula penggunaan simbol “Un” yang dipahami sebagai suatu barisan dengan suku 

tertentu dengan n sebagai bilangan asli sebagai nomor suku. Pada kata “satu” 

untuk lambang “1”, atau “sama dengan” untuk “=” merupakan suatu kesepakatan 

3. Berpola pikir deduktif 

 Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang 

berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal 

yang bersifat khusus. Pernyataan dalam matematika diperoleh melalui pola pikir 

deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus didasarkan 

pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui kebenarannya. 

Contohnya seorang siswa telah memahami konsep dari “lingkaran”. Ketika berada 
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di dapur ia dapat menggolongkan mana peralatan dapur yang berbentuk lingkaran 

dan mana yang bukan lingkaran. Dalam hal ini siswa tersebut telah menggunakan 

pola pikir deduktif secara sederhana ketika menunjukkan suatu peralatan yang 

berbentuk lingkaran. Contoh lainnya yaitu: 

   1= 1 x 1 =    

      1 + 3 = 2 x 2 =    

1 + 3 + 5 = 3 x 3 =    

1 + 3 + 5 + 7= 4 x 4 =    

    … dan seterusnya 

Dari pola terlihat kemudian disimpulkan bahwa: 1 + 3 + 5 +… + (2n – 1) =  , n 

adalah bilangan ganjil. 

4. Konsisten dalam sistem 

Dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku konsistensi. Hal ini 

juga dikatakan bahwa setiap sistem dan strukturnya tersebut tidak boleh 

kontradiksi. Suatu teorema ataupun definisi harus menggunakan istilah atau 

konsep yang telah ditetapkan terbih dahulu. Contohnya didalam aljabar terdapat 

sistem aksioma dalam grup, sistem aksioma dalam ring, sistem aksioma dalam 

lapangan (field), dan lain-lain. Didalam geometri terdapat sistem geometri netral, 

sistem geometri insidensi, sistem geometri Euclides, sistem geometri 

Lobachevski, dan lain-lain. 

5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

Matematika memiliki banyak simbol, baik yang berupa huruf latin, yunani, 

maupun simbol-simbol lainnya. Simbol-simbol tersebut membentuk kalimat 
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dalam matematika yang biasanya disebut model matematika. Model matematika 

dapat berupa persamaan pertidaksamaan maupun fungsi. Selain itu ada pula model 

matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri 

grafik, maupun diagram. Contohnya, model matematika seperti x + y = z tidak 

selalu berlaku bahwa x. y, dan  z berarti bilangan.  Secara sederhana, bilangan-

bilangan yang biasa digunakan dalam pembelajaran pun bebas dari arti atau 

makna real. Bilangan tersebut dapat berarti panjang, jumlah barang, volume, nilai 

uang, dan lain-lain tergantung konteks dimana bilangan itu diterapkan. 

6. Memperhatikan semesta pembicaraan 

Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika, maka 

dalam penggunaannya seharusnya memperhatikan pula lingkup pembicaraannya. 

Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit atau luas. Bila kita 

berbicara tentang bilangan-bilangan maka simbol tersebut menunjukkan bilangan. 

Contohnya, dalam semesta barisan aritmatika terdapat beda yang dinotasikan 

dengan “b” dan suku pada barisan tertentu yang dinotasikan dengan “Un” dimana 

n sebagai bilangan asli sebagai nomor suku. Disini jelas berarti bahwa huruf-huruf 

tesebut tidak berarti bilangan tetapi merupakan suatu simbol yang terdapat 

didalam semesta pembicaraan pola bilangan. 

 

B. Kemampuan Pemecahan masalah Matematika 

Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia, hampir 

sebagian besar kehidupan manusia dihadapkan oleh masalah. Kondisi menghadapi 

masalah merupakan suatu kondisi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia, bahkan semakin sering manusia memecahkan masalah maka semakin 
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cerdas manusia tersebut. Oleh karena itu, tujuan pendidikan pada hakikatnya 

adalah suatu proses terus menerus mendidik siswa untuk dapat menanggulangi 

masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat.
2
 

Hudoyo menyatakan bahwa soal/pertanyaan disebut masalah tergantung 

kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab.
3
 Masalah dapat terjadi bagi 

seseorang, pertanyaan itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur rutin 

baginya, namun bagi orang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut memerlukan 

pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin. Suatu 

masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang 

siswa dan siswa tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan 

benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah bagi siswa 

tersebut. 

Pemecahan masalah adalah proses mental yang mengharuskan seseorang 

untuk berpikir kritis dan kreatif untuk mencari ide alternatif dan langkah spesifik 

untuk menghadapi setiap rintangan (Problem solving is a mental process 

requiring someone to think critically and creatively to look for alternative ideas 

____________ 
 

2
 Herman Hudojo,  Pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika, (Malang: 

IKIP malang, 2005), h. 47 

 
3
 Bondan, djamilah dan Widjajanti.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya. 2009. Diakses 

dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada tanggal 31 oktober 2017 
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and specific steps to face each hindrance)
4
. Mayer mendefinisikan pemecahan 

masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan si pemecah masalah harus 

menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah 

yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya
5
.  

Gagne dkk. berpendapat bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah 

diperlukan aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi 

dapat dicapai setelah menguasai aturan dan konsep terdefinisi. Demikian pula 

aturan dan konsep terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman 

konsep konkrit. Setelah itu untuk memahami konsep konkrit diperlukan 

keterampilan dalam membedakan.
6
 

Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)  

indikator-indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa meliputi: 1) Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) Siswa dapat merumuskan 

masalah matematika atau menyusun model matematika, 3) Siswa dapat 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah 

baru) dalam atau diluar matematika, 4) Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai 

____________ 
 

4
 Akhsanul Inam.” Euclidean Geometry's Problem Solving Based on Metacognitive in 

Aspect of Awareness” IEJME — MATHEMATICS EDUCATION. Vol. 2,No. 7,April 2016, h 2324 

 
5
 Bondan, djamilah dan Widjajanti.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya. 2009. Diakses 

dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada tanggal 31 oktober 2017 

 
6
 Sutarto Hadi dan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah 

Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, Februari 2014, h. 55 
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permasalahan asal, dan 5) Siswa dapat menggunakan matematika secara 

bermakna.
7
 

Pandangan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika, mengandung pengertian bahwa matematika dapat 

membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini 

menjadi tujuan umum pembelajaran matematika. Menurut Polya, dalam 

pemecahan suatu masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu: 

1. Memahami masalah, pada langkah ini siswa harus dapat menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah atau soal yang 

diberikan, hal ini harus dilakukan sebelum siswa menyusun rencana 

penyelesaian dan melaksanakan rencana yang telah disusun. Jika salah 

dalam memahami masalah maka akan mengalami kesalahan juga dalam 

menyusun rencana penyelesaian 

2. Merencanakan pemecahannya, setelah memahami masalah yang diberikan, 

selanjutnya siswa merencanakan pemecahan masalah yang diberikan. 

3. Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, rencana pemecahan 

yang telah tersusun selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan 

dengan cara melaksanakan rencana yang telah di buat. 

____________ 
 

7
 Khasanah, Nestiyani Uswatun dan Nining Setyaningsih. (2016) Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Realistic Mathematics Education 

Berbasis Group Investigation Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 

2015/2016. (Naskah Publikasi). Tersedia: http://eprints.ums.ac.id/43999/. Diakses 13 januari 2018 
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4. Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah, hasil yang diperoleh dari 

melaksanakan rencana, siswa harus memeriksa kembali atau mengecek 

jawaban yang didapatkan. Salah satu caranya yang bisa digunakan yaitu 

dengan cara mensubstitusi hasil tersebut ke dalam soal sehingga dapat 

diketahui kebenarannya.
8
 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 

pemecahan masalah matematika merupakan manipulasi informasi secara 

sistematis, langkah demi langkah yang dilakukan melalui pengamatan untuk 

menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan cara 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Adapun indikator pemecahan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator pemecahan masalah 

menurut Polya yaitu: (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan pemecahannya 

(3) Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, dan (4) Memeriksa 

kembali hasil penyelesaian masalah. Adapun rubrik penskoran yang digunakan 

untuk kemampuan pemecahan masalah dirancang atau dikembangkan berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah menurut polya. Peneliti menetapkan 

rubrik penskoran tes kemamampuan pemecahan masalah matematika, rubrik 

tersebut dapat dilihat pada tabel. 

 

 

 

 

 

____________ 
 

8 Erman, H. Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer..., h. 91 
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Tabel 2.1 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

 Matematika 

No Indikator  Respon terhadap soal atau masalah  Skor   

1 A: Mamahami 

masalah  

Jika benar menuliskan yang diketahui dan ditanya 

dari soal. 

4 

Jika hanya menuliskan beberapa yang diketahui dan 

ditanya dari soal 

3 

Jika menuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal 

tetapi salah satunya tidak ditulis 

2 

Jika menuliskan yang ditanya dan diketahui salah 1 

Jika tidak menuliskan yang ditanya dan diketahui 

dari soal. 

0 

 2 B: 

Merencanakan 

pemecahannya  

Jika benar menuliskan strategi/model dan mengarah 

ke jawaban yang benar 

4 

Jika hanya sebagian yang benar dalam menuliska 

startegi/model  

3 

Jika kurang tepat dalam menuliskan strategi/model 2 

Jika salah dalam menuliskan strategi/model 1 

tidak menuliskan strategi/model 0 

3 C: 

Melaksanakan 

Rencana  

Jika benar menulis penyelesaian masalah dari soal 4 

Jika menuliska langkah penyelesaian dengan lengkap 

dan mengarah ke solusi yang benar namun terdapat 

langkah yang keliru 

3 

Jika langkah penyelesaian tidak lengkap sehingga 

tidak memperoleh jawaban/ terdapat langkah 

penyelesaian yang tidak jelas 

2 

Jika ada penyelesaian tetapi prosedurnya tidak jelas 1 

Jika tidak menuliskan penyelesaian masalah dari soal 0 

4 D: Memeriksa 

kembali 

Jika melakukan pengecekan dan kesimpulan yang 

diberikan/ menjawab apa yang ditanyakan dari soal 

4 

Jika melakukan pengecekan namun kesimpula yang 

diberikan kurang tepat 

3 

Jika melakukan pengecekan namun tidak ada 

kesimpulan yang diberikan 

Jika tidak ada pengecekan namun ada kesimpulan 

yang tepat 

2 

Jika kesimpulan yang diberikan salah 1 

Tidak ada pengecekan dan tidak ada kesimpulan 0 

Adaptasi: Utari Sumarmo, Suatu Alternatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Guru dan Siswa SMP. Laporan Penelitian IKIP Bandung: tidak 

diterbitkan 
9
 

____________ 
 

9
 Utari Sumarmo, Suatu Alternatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Guru dan Siswa SMP. Laporan Penelitian IKIP Bandung: tidak diterbitkan 
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C. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

Pembelajaran Cooperative merupakan aktivitas pembelajaran kelompok 

yang diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 

didalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.
10

 

Cooperative Learning mencakupi suatu kelompok kecil siswa yang 

bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan 

suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. 

Tidaklah cukup menunjukkan sebuah Cooperative Learning jika para siswa duduk 

bersama di dalam kelompok-kelompok kecil tetapi menyelesaikan masalah secara 

sendiri-sendiri. Bukanlah Cooperative Learning jika para siswa duduk bersama 

dalam kelompok-kelompok kecil dan mempersilahkan salah seorang diantaranya 

untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan kelompok. Cooperative Learning 

menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya 

sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau 

tugas. 

Ada beberapa hal yang dipenuhi dalam Cooperative Learning agar lebih 

menjamin para siswa bekerja secara kooperatif yaitu, pertama para siswa yang 

bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari 

sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua, para siswa 

____________ 
 

10
 Huda, miftahul. Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur Dan Model Terapan), 

(Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2013), h.29 
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yang bergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang 

mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya 

kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota 

kelompok itu. Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang 

tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam 

mendiskusikan masalah yang dihadapinya. Akhirnya, para siswa yang tegabung 

dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai 

akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya.
11

 

Cooperative Learning dalam matematika akan dapat membantu para siswa 

meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu 

membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 

masalah-masalah matematika sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan 

rasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami para siswa.  

Pentingnya hubungan antar teman sebaya di dalam ruang kelas tidaklah 

dapat dipandang remeh. Jika Cooperative Learning dibentuk didalam kelas, 

pengaruh teman sebaya itu dapat digunakan untuk tujuan-tujuan positif dalam 

pembelajaran matematika. Para siswa menginginkan teman-teman dalam 

kelompoknya siap dan produktif didalam kelas. Dorongan teman untuk mencapai 

prestasi akademik yang baik adalah salah satu faktor yang penting dari 

Cooperative Learning. Para siswa termotivasi belajar secara baik, siap dengan 

pekerjaannya, dan menjadi penuh perhatian selama jam pelajaran. 

____________ 
 

11
 Erman, H. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer…, h. 218 
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Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah model 

pembelajaran kooperatif atau kelompok yang pembentukan kelompoknya didasari 

atas minat anggotanya.
12

 Model ini awalnya dikembangkan oleh Thelan. Dalam 

perkembangannya, model ini kemudian diperluas dan dipertajam oleh Sharan dan 

Sharan dari Universitas Tel Aviv. Model yang dikembangkan oleh Sharan dan 

Sharan ini lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada menerapkan 

teknik-teknik pengajaran diruang kelas. Dalam model GI (group investigation), 

siswa diberi kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingin 

dipelajari dan diinvestigasi. Pertama-tama, siswa ditempatkan dalam kelompok-

kelompok kecil. Masing-masing kelompok diberi tugas atau proyek yang 

berbeda.
13

 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara 

untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut para siswa untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok (group process skills). Para guru yang 

menggunakan model investigasi kelompok umumnya membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa dengan karakteristik 

yang heterogen. Pembagian kelompok juga dapat didasarkan atas kesenangan 

berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa memilih 

____________ 
 

12
 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi 

Aksara.2008) 

13
  Huda, miftahul. Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur Dan Model Terapan)  

…, h.123 



31 
 

 
 

topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai 

subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan 

didepan kelas secara keseluruhan. 

Deskripsi mengenai langkah-langkah investigasi kelompok dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Seleksi topik 

Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum 

yang biasanya digambarkan lebih dahulu guru. Para siswa selanjutnya 

diorganisir menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas 

(task oriented groups) yang berangotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi 

kelompok heterogen, baik dalam jenis kelamin, etnik, maupun 

kemampuan akademik. 

2. Merencanakan kerja sama 

Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, 

tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan 

subtopik yang telah dipilih dari langkah sebelumnya. 

3. Implementasi 

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 2. 

Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan 

dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan 

berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam maupun yang diluar sekolah. 

Guru secara terus menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok  dan 

memberikan bantuan jika diperlukan. 
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4. Analisis dan sintesis 

Para siswa menganalisis dan mensintesis beragai informasi yang diproleh 

pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkas dalam suatu 

penyajian yang menarik didepan kelas. 

5. Penyajian hasil akhir 

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai 

topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat 

dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 

Presentasi kelompok dikoordinasi oleh guru. 

6. Evaluasi 

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 

kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi 

dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok atau 

keduanya.
14

  

 Dalam penelitian ini langkah-langkah dalam model Cooperative Learning 

tipe GI (Group Investigation) yang digunakan adalah (1) seleksi topik, (2) 

merencanakan kerja sama, (3) implementasi (4) analisis dan sintesis, (5) penyajian 

hasil akhir dan, (6) evaluasi. 

 

 

____________ 
 

14
 Suprihatingrum Jamil, Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi, ( Yogyakarta: Ar-

Ruzz, 2013),  Media  h. 206 

 



33 
 

 
 

D. Kajian materi Pola Bilangan 

Pola bilangan merupakan salah satu materi yang terdapat dalam 

pembelajarana matematika. Pada kurikulum 2013, materi pola bilangan dipelajari 

oleh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikelas VIII. Pola bilangan 

merupakan suatu susunan dari beberapa angka yang memiliki bentuk teratur atau 

bisa membentuk suatu pola. Ada beberapa Jenis - Jenis Pola Bilangan yaitu: 

1. Pola Bilangan Ganjil 

Pola bilangan ganjil merupakan susunan bilangan yang terbentuk dari 

bilangan - bilangan ganjil. Bilangan ganjil itu sendiri yaitu bilangan asli yang 

tidak akan habis dibagi dua atau kelipatan dari 2. Contoh yang termasuk  bilangan 

ganjil adalah: 1, 3, 5, 7, 9. Apabila terdapat pola berbentuk 1, 3, 5, 7, 9, ..., n, 

maka rumus pola bilangan ganjil ke n : Un = 2n – 1. Kemudian dibawah ini dapat 

diamati gambar berbentuk pola bilangan ganjil. 

 

Contoh soal: 

Diketahui bahwa 1, 3, 5, 7, 9, ..., ke 15. Tentukan pola bilangan ganjil ke 15 ! 

Jawab : 

Un  = 2n - 1 

U15 = 2.15 - 1 

      = 30 - 1 

      = 29 
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2. Pola Bilangan Genap 

Pola Bilangan Genap merupakan susunan yang terbentuk dari bilangan - 

bilangan genap (bilangan asli yang habis dibagi dua atau kelipatannya). Contoh 

yang termasuk  genap adalah  2, 4, 6, 8, 10. Apabila terdapat pola berbentuk 2, 4, 

6, 8, 10, ..., n, maka rumus pola bilangan ganjil ke Un = 2n. Kemudian dibawah 

ini dapat diamati gambar berbentuk pola bilangan genap 

 

Contoh soal : 

Diketahui 2, 4, 6, 8, 10, ..., ke 15. Tentukan bilangan genap ke 20 ! 

Jawab : 

Un = 2n 

U15 = 2.15 

        = 3 

 

3. Pola Bilangan Segitiga 

Pola bilangan segitiga merupakan suatu barisan dari bilangan - bilangan 

yang membentuk sebuah pola segitiga. Contoh yang termasuk pola bilangan 

segitiga adalah 1, 3, 6, 10. Bilangan tersebut merupakan hasil dari penjumlahan 

bilangan cacah berurutan yang dimulai dari 0 dimana : 

0 + 1 = 1 

0 + 1 + 2 = 3 

0 + 1 + 2 + 3 = 6 

0 + 1 + 2 + 3 + 4 = 10, dan seterusnya. 
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Gambar dibawah ini merupakan contoh pola bilangan segitiga : 

 

Rumus pola bilangan segitiga adalah Un = 
 

 
n (n + 1) 

Contoh soal : 

Tentukan pola bilangan ke 18 dari barisan bilangan - bilangan 1, 3, 6, 10, 15, 21, 

28, 36, ..., ke 18? 

Jawab : 

Un = 
 

 
 n (n + 1) 

U18 = 
 

 
 18 (18 + 1) 

      = 9 (19) 

      = 171 

 

4. Pola Bilangan Persegi 

Pola bilangan persegi merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk 

pola persegi. Contoh yang termasuk  pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16. 

Bilangan - tersebut diperoleh dari kuadrat bilangan asli, dimulai dari 1  dimana: 

1
2 
= 1 

2
2
 = 4 

3
2
 = 9 

4
2
 = 16, dan seterusnya. 
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Dibawah ini merupakan contoh gambar pola bilangan persegi : 

 

Rumus pola bilangan persegi : Un = n
2
 

Contoh soal : 

Tentukan pola bilangan persegi ke 12 dari bilangan - bilangan 1, 4, 5, 16, ..., ke 

12? 

Jawab : 

Un = n
2
 

U12 = 122 = 144 

 

5. Pola Bilangan Persegi Panjang 

Pola bilangan persegi panjang merupakan suatu barisan bilangan - 

bilangan yang membentuk pola persegi panjang. Contoh yang termasuk  pola 

bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20,.Bilangan  tersebut dihasilkan dari 

cara berikut : 

1 x 2 = 2 

2 x 3 = 6 

3 x 4 = 12 

4 x 5 = 20, dan seterusnya. 
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Dibawah ini merupakan gambar pola bilangan persegi panjang : 

 

Rumus pola bilangan persegi : Un = n . n + 1 

Contoh soal : 

Diketahui dari suatu barisan bilangan 2, 6, 12, 20, 30, ..., ke 17? Tentukan pola 

bilangan persegi panjang ke 17 ! 

Jawab : 

Un  = n . n + 1 

U17  = 17 . 17 + 1 

       = 17 . 18 

       = 306 

6. Pola Bilangan Fibonacci 

Pola bilangan Fibonacci merupakan suatu bilangan yang setiap sukunya 

merupakan jumlah dari dua suku di depannya. Contoh yang termasuk Pola 

bilangan fibonacci adalah sebagai berikut : 

1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 56, .... 

2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42, .... 

Dibawah ini merupakan Contoh soal pemecahan masalah dengan langkah-

langkah Polya
15

 

 

____________ 
 

15 Erman, H. Suherman dkk,  Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer...., h. 97 
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1. Setiap hari Siti menabung sisa uang jajannya. Siti menabung sebanyak 

Rp.60.000 selama sebulan. Kemudian Siti mendapatkan tambahan uang 

jajan dari ayahnya dikarenakan siti anak yang rajin belajar, sehingga siti 

menabung sebanyak Rp.90.000 pada bulan kedua,  Rp.120.000 pada bulan 

ketiga dan Rp.150.000 pada bulan ke empat. Dengan bentuk pola tersebut, 

pada bulan berapakah tabungan Siti mencapai Rp.630.000? 

 

Penyelesaian 

Memahami masalah. Dari masalah di atas, dapat dituliskan bahwa Siti menabung 

sejak bulan pertama adalah seperti di bawah ini. 

Bulan I : U1 = a = 60.000 

Bulan II :U2 = 60.000 + 1(30.000) = 90.000 

Bulan III : U3 = 60.000+ 2(30.000) = 120.000 

Bulan IV : U4 = 60.000 + 3(30.000) = 150.000 

 

Merencanakan penyelesaian. Dari masalah diatas sehingga bulan ke Un = 60.000 

+ (n – 1)30.000 dimana n merupakan bilangan asli. 30.000 merupakan beda 

karena U2-U1= 120.000 – 90.000 = 30.000 

Menyelesaikan masalah. Sesuai dengan pola diatas maka dapat diperoleh: 

630.000 = 60.000 + (n–1)30.000 

630.000 = 60.000 + 30.000n – 30.0000 

630.000 = 30.0000+ 30.000n  
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600.000 =  30.000n  

        

      
 = n 

20 = n atau dapat ditulis n = 20 

Jadi, pada bulan ke-20 siti mengumpulkan uang tabungannya sebanyak 

Rp.630.000,00 

Melakukan pemeriksaan kembali. Periksa kembali dengan cara memasukan nila 

n= 20 ke rumus Un = a + (n – 1)b sehingga, 

U20 = 60.000+ (20 – 1)30.000 

U20 = 60.000+ 570.000 

U20 = 630.000 

 

E. Langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI 

(group investigation) berdasarkan kemampuan pemecahan masalah 

pada materi pola bilangan 

 

Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (group investigation) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 2.2 Sintaks/langkah-langkah dalam Model Cooperative Learning tipe   

 GI ( Group Investigation) 

No Sintaks Kegiatan guru 

1  Seleksi 

topik  

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru dan murid 

menentukan topik untuk dipelajari. Topik tersebut adalah 

pola bilangan. Kemudian setiap siswa membentuk 

kelompok masing-masing terdiri atas 4-5 orang sesuai 

dengan jumlah murid didalam kelas. Kelompok terbentuk 

berdasarkan pada pemilihan subtopik dari masing-masing 

siswa yang akan dibahas. 

2 Merencanak

an kerja 

sama 

Siswa dan guru merencanakan apa yang harus dicapai siswa 

hari ini dalam LKPD, seperti siswa dapat menjelaskan 

bentuk suatu pola barisan, menentukan bentuk suatu pola 

barisan, menjelaskan pengertian pola suatu barisan, 

menentukan pola suatu barisan, menggeneralisi suatu pola 

pada barisan, mengubah suatu bentuk pola barisan dan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan. 

Setiap siswa diwajibkan untuk berdiskusi dan bekerja sama 

dalam kelompoknya masing-masing. 

3 Implementa

si 

Siswa menerima masing-masing lembar LKPD pada setiap 

kelompoknya. Masing-masing siswa memahami 

permasalahan yang ada pada lembar LKPD dengan saling 

berdiskusi satu sama lain. Kemudian, siswa bersama-sama 

mengolah dan mencari informasi dari berbagai sumber yang 

mereka ketahui. 

4 Analisis dan 

sintesis 

Siswa berdiskusi untuk menemukan suatu solusi dalam 

memecahankan masalah untuk menyelesaikan soal 

berdasarkan infomasi dan pengetahuan yang mereka 

dapatkan. Masing-masing siswa memberikan kontribusi dan 

pendapatnya mengenai solusi dalam menyelesaikan soal 

kepada teman-teman kelompoknya. 

5 Penyajian 

hasil akhir 

Setelah siswa mendapatkan solusi dan selesaian untuk 

permasalahan pada LKPD maka masing-masing kelompok 

menyiapkan hasil dari diskusinya dengan menuliskan 

jawabannya pada lembar LKPD. Kemudian masing-masing 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya kedepan kelas dengan perwakilan 

kelompoknya menuliskan jawabannya dipapan tulis atau 

ditulis pada kertas Plano. 

6 Evaluasi  Guru beserta siswa mengecek kembali atau mengevaluasi 

hasil jawaban masing-masing kelompok. Siswa memberikan 

kritik atau pun saran untuk tiap-tiap kelompok yang 

memerlukan. Kemudian guru memberikan kesimpulan 

terakhir dari materi yang sudah dibahas bersama-sama agar 

tidak terjadi kekeliruan terhadap materi 
Sumber: langkah-langkah dalam Model Cooperative Learning tipe GI ( Group Investigation) 
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1. Contoh penerapan model Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation) pada materi pola bilangan untuk pemecahan masalah  

Dibawah ini merupakan contoh penerapan model Cooperative Learning 

tipe GI (Group Investigation) pada materi pola bilangan untuk pemecahan 

masalah matematika siswa SMP. 

a. Seleksi topik 

Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan pada murid materi yang akan 

di bahas. Materi yang akan dibahas adalah materi pola bilangan. Guru 

menambahkan informasi bahwa pada topik materi pola bilangan terdapat sub 

topiknya yaitu, pola bilangan ganjil, pola bilangan genap, pola bilangan segitiga, 

pola bilangan persegi, dan pola bilangan persegi panjang. Siswa akan membentuk 

kelompok berdasarkan pada pemilihan subtopik yang sama. Jumlah siswa yang 

memilih setiap subtopik dibatasi antara 3-5 orang tergantung pada banyaknya 

jumlah siswa. Sebelum membentuk kelompok, guru menjelaskan tentang 

gambaran topik materi pola bilangan pada kehidupan sehari-hari. Misalnya, guru 

memberikan gambaran pola bilangan berupa susunan kompleks rumah. Guru 

menjelaskan bahwa pada kompleks perumahan tersebut terdapat pola bilangan 

berdasarkan pada urutan nomor masing-masing rumahnya. Setelah guru 

memberikan beberapa gambaran umum pola bilangan dalam kehidupan sehari-

hari, guru mengintruksikan murid untuk memilih setiap subtopik pola bilangan 

agar membentuk kelompok kerja. Setiap siswa membentuk kelompok dengan 

memilih LKPD. Pada masing-masing LKPD tersebut terdapat subtopik yang 

berbeda. Setelah memilih LKPD tersebut, siswa bergabung demgan siswa yang 
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memiliki sutopik yang sama dengan pilihannya untuk membentuk sebuah 

kelompok kerja. 

b. Merencanakan kerja sama 

Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas, 

dan tujuan umum yang konsisten yang berkaitan dengan topik dan subtopik yang 

telah dipilih dari langkah sebelumnya. Pada tahap ini, Guru memberikan 

penjelasan bahwa tujuan pembelajaran hari ini adalah melalui diskusi kelompok 

siswa  diharapkan mampu memahami dan mampu menyelesaikan soal yang 

terdapat pada LKPD. Guru menjelaskan bahwa prosedur dalam mengerjakan 

LKPD adalah duduk berkelompok untuk mendiskusikannya pemecahan masalah 

yang terdapat pada LKPD.  Siswa diizinkan untuk membuka buku cetak, buku 

catatan, dan berdiskusi dalam memperoleh informasi untuk menyelesaikan 

persoalan pada LKPD. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal LKPD 

sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah siswa menyelesaikan 

soal pada LKPD, setiap siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan siswa 

lain. Setiap kelompok wajib menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. Setiap kelompok dapat mempresentasikannya dalam bentuk 

apapun seperti menulis dikertas plano ataupun menulis di papan tulis sesuai 

dengan kesepakatan guru dan siswa. 

c. Implementasi 

Pada tahap ini, siswa telah membentuk kelompoknya masing-masing.  

Guru membagikan LKPD setiap kelompok. Setiap kelompok mulai berdiskusi dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD. Selanjutnya siswa 
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melakukan  kerjasama dan diskusi yang mengharuskan siswa terlibat dalam 

berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para 

siswa untuk menggunakan berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam maupun 

yang diluar sekolah. Guru mengawasi jalannya diskusi yang sedang berlangsung. 

d. Analisis dan sintesis 

Siswa menganalisis dan mensintesis soal LKPD dengan  memahami setiap 

soal yang tedapat pada LKPD dengan cara berdiskusi. Siswa memberikan 

pendapatnya tentang pemahamannnya terhadap soal LKPD. Kemudian, siswa 

mulai mencari cara atau rencana untuk menyelesaikan soal LKPD. Siswa saling 

mengutarakan cara atau rencana untuk menyelesaikan soal LKPD. Melalui 

kesepakatan bersama siswa menentukan cara atau rencana yang paling relevan 

dalam menyelesaikan soal LKPD. Siswa mulai melaksanakan rencana yang telah 

didiskusikan untuk penyelesaian terhadap soal yang terdapat pada LKPD.  Secara 

bersama-sama siswa mulai menuliskan jawaban dari persoalan yang terdapat pada 

LKPD. Kemudian, siswa mengecek kembali jawaban dari soal LKPD dengan 

berdiskusi dan bertukar pendapat. Setelah itu, siswa menuliskan hasil jawaban 

yang telah mereka diskusikan. 

e. Penyajian hasil akhir 

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik, salah 

satunya adalah dengan menulis hasil diskusinya pada kertas plano. Setiap 

kelompok menempelkan kertas plano di dinding kelas. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain. Kelompok lain 
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diizinkan bertanya terhadap hasil diskusi untuk kelompok yang sedang presentasi 

jika ada yang tidak dimengerti atau kurang jelas. 

f. Evaluasi 

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 

kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat 

mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok atau keduanya. Pada tahap ini 

siswa akan memberikan kritik dan masukan pada kelompok lain dan guru akan 

memberikan penjelasan jika terdapat kesalahan pada presentasi yang di lakukan 

oleh masing-masing kelompok. Pada akhir jam pelajaran guru akan memberikan 

rangkuman agar tidak terjadi kesalahpaham dalam pembelajaran. 

 

F. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan bentuk dari pembelajaran yang 

berorientasi  kepada guru, dimana guru lebih aktif dalam memberikan informasi. 

Kegiatan umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional yaitu guru 

memberikan materi dengan menjelaskan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

contoh-contoh soal serta menjawab semua permasalahan yang diberikan. 
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Adapun sintaks dari model pembelajaran konvensional adalah sebagai 

berikut:
16

 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran konvensional, materi prasyarat, 

memotivasi dan mempersiapkan siswa 

2. Menyajikan materi dan informasi 

Menyajikan informasi tahap demi tahap 

3. Membimbing pelatihan 

Memberikan latihan serta membimbing siswa jika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal  

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik  

5. Memberikan laihan dan pemahaman konsep 

Mempersiapkan latihan untuk siswa dengan menerapkan konsep yang 

dipelajari 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang  guru kepada sekelompok siswa. Guru memberikan contoh soal, dan 

siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, kemudian menyelesaikan latihan 

sesuai dengan bahan yang dipelajari. Tujuan utama pembelajaran konvensional 

adalah untuk memaksimalkan waktu belajar siswa.
17

 

____________ 
 

16
 Ismail, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Sekolah Lanjutan. 2002) 

 
17 Aunnurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta. 2012) 
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G. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap permasalahan 

yang sedang di uji kebenarannya.
18

 Adapun yang menjadi hipotesis dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa yang diterapkan 

dengan model  pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

lebih baik dari pada siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

____________ 
 

18
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal.38. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu 

masalah. Untuk mempermudah penelitian, maka penetapan metode penelitian 

yang tepat sangat berpengaruh terhadap validnya hasil dari suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.
1
 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan jenis Quasi Eksperimen Desain penelitian yang peneliti 

digunakan adalah jenis Control Group Pre-test Post-test Design. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dua kelompok penelitian, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation)  sedangkan kelompok kontrol yaitu siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

 

 

 
____________ 

 
1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hal.207. 
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Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian control group pre-test post-test design 

Kelas  Tes awal Perlakuan  Tes akhir 

Eksperimen  

Kontrol  
   

   

  

  

   

   
Sumber: Adaptasi dari Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006 

 

Keterangan:   
   dan       : skor pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

   dan       : skor post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

   : Pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning 

 tipe GI (Group Investigation) 

   : Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional.
2
 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel 

adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana, “populasi adalah totalitas semua 

yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif 

mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 

jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel adalah sebagian yang diambil 

dari populasi”.
3
 

Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi 

tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk 

____________ 
 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik, (jakarta: Rineka 

cipta, 2010), hal.27 

 
3
Sudjana, Metode Stasistik (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 6 
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pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking atau 

anggota populasi dianggap homogen.
4
 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMPN 1 Baitussalam. Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yang 

akan diteliti yaitu kelas       sebagai kelas eksperimen dan       sebagai kelas 

kontrol. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan unttuk membantu dalam proses belajar dan mengajar. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan buku paket. 

Salah satu perangkat pembelajaran dalam penelitian ini digunakan pada 

kelas eksperimen yaitu perangkat pembelajaran RPP yang dikembangkan oleh 

peneliti beserta dengan kelengkapannya. Kemudian divalidasi oleh dua orang 

pembimbing dan satu orang dosen lain dan satu orang guru (mekanisme validasi 

dapat dilihat pada Lampiran 3 halaman 186). Sedangkan RPP dan 

kelengkapannya yang digunakan peneliti pada kelas kontrol dikembangkan oleh 

peneliti dengan berpatokan dan berdasarkan pada RPP yang biasa digunakan 

____________ 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian . . . , (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 82. 



50 
 

 
 

oleh guru pada sekolah yang diteliti. Adapun RPP tersebut, di crosschek aau 

diperiksa kembali dengan dokumen RPP yang sudah dikembangkan oleh guru 

kelas tersebut dan diperiksa kembali oleh guru yang bersangkutan di sekolah 

yang diteliti. Hal tersebut dilakukan agar memastikan bahwa RPP pada kelas 

kontrol yang dibuat oleh peneliti telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru pada kelas kontrol. 

2. Tes kemampuan pemecahan masalah 

Tes digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa terhadap pelajaran matematika setelah menggunakan model Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation). Tes merupakan sejumlah soal yang 

diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan 

sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation)  pada materi pola bilangan kelas VIII 

SMP.  

Tes yang digunakan peneliti pada lembar soal tes yang berbentuk essai 

yang terdiri dari 3 soal tes. Cara yang digunakan dalam menyusun soal adalah 

dengan berpedoman pada indikator untuk  mengungkapkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Sebelum diberikan soal tes, semua soal tes telah di 

validasi dan di uji. Setelah soal diberikan maka soal tersebut akan dilakukan 

penskoran berdasarkan rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah 

matematika, yang disesuaikan dengan indikator yang dikemukakan oleh Polya. 

Adapun rubrik pemecahan masalah dalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

No Indikator  Respon terhadap soal atau masalah  Skor   

1 A: Mamahami 

masalah  

Jika benar menuliskan yang diketahui dan ditanya 

dari soal. 

4 

Jika hanya menuliskan beberapa yang diketahui dan 

ditanya dari soal 

3 

Jika menuliskan yang diketahui dan ditanya dari soal 

tetapi salah satunya tidak ditulis 

2 

Jika menuliskan yang ditanya dan diketahui salah 1 

Jika tidak menuliskan yang ditanya dan diketahui 

dari soal. 

0 

 2 B: 

Merencanakan 

pemecahannya  

Jika benar menuliskan strategi/model dan mengarah 

ke jawaban yang benar 

4 

Jika hanya sebagian yang benar dalam menuliska 

startegi/model  

3 

Jika kurang tepat dalam menuliskan strategi/model 2 

Jika salah dalam menuliskan strategi/model 1 

tidak menuliskan strategi/model 0 

3 C: 

Melaksanakan 

Rencana  

Jika benar menulis penyelesaian masalah dari soal 4 

Jika menuliska langkah penyelesaian dengan lengkap 

dan mengarah ke solusi yang benar namun terdapat 

langkah yang keliru 

3 

Jika langkah penyelesaian tidak lengkap sehingga 

tidak memperoleh jawaban/ terdapat langkah 

penyelesaian yang tidak jelas 

2 

Jika ada penyelesaian tetapi prosedurnya tidak jelas 1 

Jika tidak menuliskan penyelesaian masalah dari soal 0 

4 D: Memeriksa 

kembali 

Jika melakukan pengecekan dan kesimpulan yang 

diberikan/ menjawab apa yang ditanyakan dari soal 

4 

Jika melakukan pengecekan namun kesimpula yang 

diberikan kurang tepat 

3 

Jika melakukan pengecekan namun tidak ada 

kesimpulan yang diberikan 

Jika tidak ada pengecekan namun ada kesimpulan 

yang tepat 

2 

Jika kesimpulan yang diberikan salah 1 

Tidak ada pengecekan dan tidak ada kesimpulan 0 

Adaptasi: Utari Sumarmo, Suatu Alternatif untuk Meningkatkan Kemampuan  

Pemecahan Masalah Matematika pada Guru dan Siswa SMP. Laporan Penelitian  IKIP 

Bandung: tidak diterbitkan.
5
 

____________ 
 
5
 Utari Sumarmo, Suatu Alternatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Guru dan Siswa SMP. Laporan Penelitian IKIP Bandung: tidak diterbitkan 



52 
 

 
 

 

Dalam tes kemampuan pemecahan masalah siswa digunakan dua tes, yaitu: 

a. Pre-test 

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan 

belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan 

masing-masing kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. 

b. Post-test 

Post-tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses 

pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran dengan  model 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang  pendidikan, yaitu berbentuk 

pemberian tugas (pertanyaaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 

harus dikerjakan) sehingga atas dasar yang diperoleh dari hasil pengukuran 

tersebut dapat melambangkan pengetahuann atau keterampilan siswa sebagai hasil 
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dari kegiatan belajar mengajar.
6
 Tes juga bisa diartikan sejumlah soal yang 

diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui 

bagaimana hasil kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan mengguanakan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe GI (Group Investigation)  pada materi Pola Bilangan. 

Dalam hal ini digunakan dua kali tes, yaitu: 

a. Pre-test 

Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan 

belajar mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa dalam 

menguasai materi yang berkaitan dengan pola bilangan. 

b. Post-test 

Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung 

proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap 

pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua 

____________ 

6
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Perasada, 2007), 

hal.67 
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data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan 

post-test yang didapatkan dari dua kelas. Untuk melihat perbedaan dua data 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelompok eksperimen dan kontrol, 

dilakukan uji-t. Karena data kemampuan masalah siswa merupakan data ordinal, 

maka terlebih dahulu datanya diubah ke dalam bentuk data interval dengan 

menggunakan Methods Successiv Interval (MSI) yang terdapat pada salah satu 

menu “add-ins” di Software excel.  Hasil MSI dengan menggunakan Microsoft 

Excel terdiri dari  dua bagian. Pertama menggunakan Summary dari proses 

perhitungan dan yang kedua merupakan data hasil perubahan dari data ordinal ke 

interval. Adapun langkah-langkah manual mengubah data ordinal menjadi data 

interval adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi setiap skor 

b. Menghitung proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. 

c. Menghitung proporsi komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi 

secara berurutan. 

  



55 
 

 
 

d. Menghitung nilai Z 

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku 

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi 

normal baku. 

e. Menghitung nilai dentitas fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

F(Z) = 
 

   
Exp ( 

 

 
  ) 

Keterangan: 

z adalah nilai Z yang telah dihutung pada poin d 

f. Menghitung scale value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai 

berikut: 

   
                                           

                                             
 

Keterangan: 

                      = Nilai densitas batas bawah 

                      = Nilai densitas batas atas 

                       = Area batas atas 

                       = Area batas bawah 

g. Menghitung penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(1) SV terkecil (SV min)  
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Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

(2) Transformasi nilai skala dengan rumus: 

y   = SV   | SV min| 

Keterangan: 

SV adalah scale value 

Setelah data dikonversikan menjadi skala interval, selanjutnya masing-

masing data di analisis dengan menghitung Gain ternomalisasi (N-Gain) dan uji–t. 

Untuk mengitung rata-rata N-Gain, gain yang diperoleh dari data skor pre-test dan 

post-test diolah dengan menggunakan rumus :  

g = 
                          

                      
7 

Keterangan: 

G  =  N-gain 

Spre  = rata-rata pre-test 

Spost = rata-rata post-test 

Smaks = rata-rata maksimal  

 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Gain 

Skor Gain Interpretasi 

g   0.7 Tinggi 

0.3     0.7 Sedang 

g  0.3 Rendah 
Sumber : Nur Amira Fathia, Penerapan Model Pembelajaran Kooprtatif Tipe Three-Step  

Interview Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp Jurnal 

Repository. 

 

Setelah melalui N-gain diatas data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan uji t pada taraf signifikan α = 0.05   

____________ 
 
7
 Hake, “Analyzing Change Gain Score”, America Physic Journal, 1998 
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Setelah memperoleh data pre-test dan post-test dalam skala interval, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil data penelitian dengan melakukan 

pengujian selanjutnya. Karena tidak dilakukan studi awal pada sampel, sehingga  

tidak dilakukan pengujian parameter kenormalan dan homogenitas data dari kelas 

yang akan dipilih sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Maka, kedua uji tersebut 

dilakukan setelah diadakan pre-test menjelang perlakuan atau treatment.  

Apabila kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah ditentukan tidak 

memenuhi pengujian parameter kenormalan dan homogenitas, maka akan 

dilakukan pemilihan ulang sampel sampai ditentukan dua kelas yang terpenuhi 

untuk kedua parameter tersebut. 

2. Data hasil pre-test dan post-test 

Data hasil pre-test dan post-test siswa diperoleh dari kedua kelas, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation). Selanjutnya data tersebut 

diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan       . 

Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, dengan cara: 

1) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil 

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n. 

3) Panjang kelas interval (p)  
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus dari panjang kelas yang telah ditentukan.
8
 

b. Menghitung nilai rata-rata (  ) skor pre-test dan post-test masing-masing 

kelompok dengan rumus: 

    
     

   
 

Keterangan: 

    = skor rata-rata siswa 

    = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-  
    = nilai tengah ke-  9

 

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus: 

   
      

          

      
 

Keterangan: 

n = jumlah siswa 

s = simpangan baku.
10

 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal 

dari kelas eksperimen dan kontrol baik untuk pre-test maupun post-test. Uji 

____________ 
 
8
 Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 2002), h. 47-48. 

 
9
 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70 

 
10

 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 95 
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normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal. Kenormalan distribusi data 

tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. 

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu 

dengan rumus: 

    
       

 

  

 

   

  

Keterangan: 

      = Distribusi Chi-Kuadrat  

 k    = Banyak kelas  

     = Hasil pengamatan 

     = Hasil yang di harapkan.
11

 
 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test  pada kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

H0 : data hasil pre-test siswa berdistribusi normal 

H1 : data hasil pre-test siswa tidak berdistribusi normal 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan           dengan          

dengan taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan 

kriteria pengujian tolak    jika       
          ”.   dan dalam hal lainnya    

diterima. 

e. Uji homogenitas  

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

____________ 
 
11

  Sudjana, Metode Statistika..., hal. 273 
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penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data 

kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kontrol baik yang pre-test 

maupun post-test. Uji homogenitas merupakan syarat untuk melakukan pengujian 

hipotesis. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

  
                

                
 

   
  
 

  
  

 

Keterangan: 

   
  = sampel dari populasi kesatu 

   
  = sampel dari populasi kedua

12
 

 

 

 Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika     

 
            

, 

dalam hal lainnya    diterima. 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

    Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

 

____________ 
 
12

 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250 
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f. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Pengujian kesamaan  dua rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga 

untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. 

Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogenitas. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   :        Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan  

   :        Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda 

secara signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima jika − 
   

 

 
  

          
   

 

 
  

dalam hal lain 

  ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (       ) dengan 

peluang (  
 

 
 ). 

 

g. Uji hipotesis 

Ketika data post-test sudah berdistribusi normal dan homogen, harus 

dilakukan analisis data untuk melihat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, data yang diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada 

taraf sigifikan 5%. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu 

pihak (pihak kanan).  
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Hipotesis pengujian I 

          Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) di SMPN 1 

Baitussalam. 

          Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) di SMPN 1 

Baitussalam 

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan 

       dan dk =    . Adapun kriteria pengujian adalah tolak    jika 

         dan terima    dalam hal lainnya. 

3. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika antara 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI 

(Group Investigation)  dengan siswa yang diajarkan dengan konvensional 

digunakan uji-t sampel independen dengan rumus: 

        
       

   
 
  

 
 
  

 

dengan:  

   
        

          
 

       
 

Keterangan: 

 t = nilai t hitung 

      = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen  
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      = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

  = simpangan baku 

  
  = variansi kelas eksperimen 

  
    = variansi kelas kontrol 

     = jumlah anggota kelas eksperimen 

     = jumlah anggota kelas kontrol
13

 

 

Hipotesis pengujian II: 

          Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

GI (Group Investigation) sama dengan Kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional 

          Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

GI (Group Investigation) lebih baik dari pada Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hipotesis ini dilakukan Pada taraf signifikan   = 0,05. Kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi Students-t                dan 

peluang      . Dimana kriteria pengujian adalah tolak    jika                 

dan terima    . Jika                  terima     dan tolak   .  

____________ 
 

 
13

 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 1 Baitussalam yang beralamat 

di Jalan Laksamana Malahayati Km 9 Desa Kajhu Kecamatan Kabupaten Aceh 

Besar. SMP Negeri 1 Baitussalam memiliki kondisi gedung yang sangat 

mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Data yang akan dianalisis 

pada penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan masalah pada materi pola 

bilangan.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa rendah dan 

model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran yang 

konvensional. Hal tersebut didukung dengan tes yang diberikan, tes awal 

diberikan pada siswa SMP Negeri 1 Baitussalam. Nilai tes dijadikan acuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pada tanggal 11 

oktober 2018. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 15 Oktober 2018 s/d 30 

Oktober 2018 

1. Analisis kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 

Data pre-test merupakan kondisi awal kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data pre-test 

secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kemampuan 
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pemecahan masalah matematika merupakan data berskala ordinal. Dalam 

prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, mengharuskan data 

berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

konversi ke data interval, dalam penelitian ini di gunakan Metode Succesive 

Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi 

data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan prosedur excel. 

 

Tabel 4.5 Hasil Pre-test dan Post-test  Kemampuan Pemecahan Masalah  

 Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

1 TR 14 36 

2 RE 7 35 

3 IM 15 22 

4 AH 17 35 

5 VA 5 37 

6 MBA 9 44 

7 ZA 17 46 

8 S 29 47 

9 I 11 30 

10 AW 21 47 

11 MI 21 16 

12 JR 10 38 

13 R 7 12 

14 D 6 16 

15 ZP 10 26 

16 Z 13 26 

17 RP 20 20 

18 H 15 12 

19 RR 21 25 

20 R 21 21 

21 RA 35 35 

22 HZ 9 34 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah 

dengan MSI (Method of Successive Interval)  

Data yang diolah adalah data skor Pre-test dan Post-test. Data skor Pre-

test dan Post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data 

berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).  

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Pemecahan   

Masalah Kelas Eksperimen  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 1 0 9 6 6 22 

2. Merencanakan penyelesaian.  0 5 7 6 4 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 1 8 8 3 2 22 

4. Memeriksan kembali 6 9 4 3 0 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah 6 0 7 7 2 22 

2. Merencanakan penyelesaian 9 7 4 1 1 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 9 7 4 1 1 22 

4. Memeriksan kembali 11 10 0 1 0 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 13 2 1 5 1 22 

2. Merencanakan penyelesaian 16 3 1 2 0 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 18 0 3 1 0 22 

4. Memeriksan kembali 19 1 2 0 0 22 

 Frekuensi 109 52 50 36 17 264 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemecahan masalah : 

1) Menghitung Frekuensi setiap skor 

Berdasarkan tabel hasil penskoran pre-test di atas, frekuensi data ordinal 0 

sampai dengan 4 adalah 264, dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut 

ini: 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pre-test  

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 109 

1 52 

2 50 

3 36 

4 17 

Jumlah 264 
  Sumber: Pencacahan Skor 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa kemunculan skala ordinal 0 dalam 

hasil penskoran pre-test yaitu sebanyak 109 kali, skala ordinal 1 sebanyak 52 kali, 

skala ordinal 2 sebanyak 50 kali, skala ordinal 3 sebanyak 36 kali dan skala 

ordinal 4 sebanyak 17 kali. Sehingga total kemunculan skala ordinal dari 0 – 4 

adalah sebanyak 264 kali. 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 109 
   

   

   
  0,4128 

 

1 52 
   

  

   
  0,1970 

 

2 50 
   

  

   
  0,1894 

 

3 36 
   

  

   
  0,1364 

 

4 17 
   

  

   
  0,0644 

 
  Sumber: Perhitungan Proporsi 
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3) Menghitung Proporsi Kumulatif 

Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Proporsi Kumulatif 

Proporsi Proporsi Kumulatif 

0,4128            

0,1970                    0,6091 

0,1894      0,6091        0,7992 
0,1364      0,7992        0,9356 

0,0644      0,9357          
Sumber: Perhitungan Proporsi Kumulatif 

4) Menghitung Nilai Z 

Dengan mengasumsikan proporsi kumulatif berdistribusi normal baku 

maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi Z atau tabel distribusi normal 

baku.     =       , sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 -        = 

0,0872. 

Karena nilai PK1 =         adalah kurang dari 0,5, maka letakkan luas Z 

di sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0,0872 pada tabel distribusi Z, ternyata nilai 

tersebut berada antara Z0,22= 0,0871 dan Z0,23 = 0,0910. Oleh karena itu nilai Z 

untuk daerah dengan proporsi 0,0872 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai 

berikut: 

Menjumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0872 

                 0,1781 

Hitung nilai pembagi 

Pembagi  
 

                       
 

      

      
 2,0424 
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Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

  
         

      
 

    

      
 0,2203 

Karena Z berada di sebelah kanan, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai 

Z untuk PK1=        adalah Z1 =       . Dilakukan perhitungan yang sama 

untuk memperoleh nilai Z pada PK2, PK3, PK4 dan PK5. Oleh karena itu, dari 

perhitungan diperoleh Z2 = 0,2789 untuk PK2, Z3= 0,8420 untuk PK3, Z4= 1,5167 

untuk PK4 dan Z5 tidak terdefinisi untuk PKaz4. 

5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F(Z) = 
 

   
Exp ( 

 

 
  ) 

Untuk Z1=                 
  

 
      

F       ) = 
 

   
  

 
 
Exp ( 

 

 
          )  

F       ) = 
 

 
  

 

Exp (-0,0243  

F       ) = 
 

      
  0,9760  

F       ) =0,3893 

Jadi, nilai untuk F(Z1) = 0,3893 

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z2), F(Z3), 

dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z2) = 0,3837, F(Z3) = 0,2798, F(Z4) = 0,1263 dan        

F(Z5) = 0 
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6) Menghitung Scale Value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai 

berikut: 

   
                                             

                                             
 

Keterangan: 

                       = Nilai densitas batas bawah 

                       = Nilai densitas batas atas 

                       = Area batas atas 

                       = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3893 dan 

untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,5364). 

Tabel 4.10 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Komulatif Densitas (F(z)) 

       0,3893 

0,6091 0,3837 

0,7992 0,2798 

0,9356 0,1263 

  0 
Sumber: Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Dentitas F(z) 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut: 

     
        

        
 

       

      
  -0,9431 
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7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a) SV terkecil (SV min)  

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

    =         

Nilai 1 diperoleh dari: 

            

           

         

Jadi, SV min =        

b) Transformasi nilai skala dengan rumus 

y   = SV   | SV min| 

   =                   

   =                      

   =                2,4897 

   =                3,0685 

   =                3,9043 
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Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 

pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pre-test 

Kelas Eksperimen Secara Manual 

Skala 

Ordin

al 

Frek Prop 
Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densita

s 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskalaan 

0 109 0,4128 0,4128 -0,2203 0,3893 -0,9431 1 

1 53 0,1970 0,6091 0,2789 0,3837               

2 50 0,1894 0,7992 0,8420 0,2798        2,4897 

3 36 0,1364 0,9356 1,5167 0,1263        3,0685 

4 17 0,0644 1 TD 0        3,9043 
Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual  

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pre-test 

Kelas Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 109 0,4128 0,4128 0.3893 -0,2203 1 

 

1 53 0,1970 0,6091 0.3837 0,2789 1.971897 

 

2 50 0,1894 0,7992 0.2798 0,8420 2.487603 

 

3 36 0,1364 0,9356 0.1263 1,5167 3.077752 

 

4 17 0,0644 1 0.000 
 

3.897878 
Sumber: Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dalam bentuk 

interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil pre-test kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas eksperimen dengan meggunakan MSI (Method of 

Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval. 

Selanjutnya, data ordinal post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika di Tabel 4.6 akan kita ubah menjadi data yang berskala ordinal 

sehingga menghasilkan interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang 

diubah menjadi data interval. 

 

 



73 
 

 
 

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Tes Akhir (post-test) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Eksperimen  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 2 0 4 14 2 22 

2. Merencanakan penyelesaian.  0 6 2 1 13 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 0 6 2 2 12 22 

4. Memeriksan kembali 1 7 4 2 8 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah 1 2 2 7 10 22 

2. Merencanakan penyelesaian 0 1 8 5 8 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 0 2 7 4 9 22 

4. Memeriksan kembali 1 7 7 3 4 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 0 4 6 6 6 22 

2. Merencanakan penyelesaian 4 4 7 2 5 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 5 2 8 3 4 22 

4. Memeriksan kembali 5 9 3 1 4 22 

Frekuensi 19 50 60 50 85 264 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data di atas merupakan data ordinal, kemudian akan kita ubah menjadi 

data yang berskala interval sehingga menghasilkan data yang bernilai interval. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of Successive 

Interval), maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Post-test 

Kelas Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 20 0.075 0.075 0.142 -1.436 1.00 

 

1 50 0.189 0.264 0.327 -0.631 1.91 

 

2 60 0.226 0.491 0.399 -0.024 2.57 

 

3 50 0.189 0.679 0.358 0.466 3.10 

 

4 85 0.321 1.000 0.000 

 

4.00 
Sumber: Hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dalam 

bentuk interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas hasil post-test kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of Successive 

Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval. 
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Tabel 4.15 Data Total Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 

 

No. 

 

Nama  

Total skor Pre-test Total Skor Post-test 

Ordinal  Interval  Ordinal  Interval  

1 TR 14 23 36 39 

2 RE 7 17 35 38 

3 IM 15 23 22 29 

4 AH 17 26 35 38 

5 VA 5 16 37 39 

6 MBA 9 19 44 44 

7 ZA 17 26 46 46 

8 S 29 33 47 47 

9 I 11 20 30 35 

10 AW 21 28 47 47 

11 MI 21 27 16 25 

12 JR 10 19 38 41 

13 R 7 17 12 22 

14 D 6 17 16 25 

15 ZP 10 19 26 33 

16 Z 13 22 26 32 

17 RP 20 28 20 28 

18 H 15 23 12 22 

19 RR 21 28 25 32 

20 R 21 28 21 28 

21 R 35 37 35 38 

22 HZ 9 20 34 37 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

2. Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas 

Eksperimen 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus G faktor (Gain score 

ternormalisasi), yaitu: 

 

N-Gain = 
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Tabel 4.16 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No Nama Kelompok 
Skor Pre-

test 

Skor Post-

test 
N-Gain Efektivitas 

1 TR Eksperimen 23 39 0.6 Sedang 

2 RE Eksperimen 17 38 0.7 Sedang 

3 IM Eksperimen 23 29 0.2 Rendah 

4 AH Eksperimen 26 38 0.5 Sedang 

5 VA Eksperimen 16 39 0.7 Sedang 

6 MBA Eksperimen 19 44 0.9 Tinggi 

7 ZA Eksperimen 26 46 0.9 Tinggi 

8 S Eksperimen 33 47 0.9 Tinggi 

9 I Eksperimen 20 35 0.5 Sedang 

10 AW Eksperimen 28 47 0.9 Tinggi 

11 MI Eksperimen 27 25 -0.1 Rendah 

12 JR Eksperimen 19 41 0.8 Tinggi 

13 R Eksperimen 17 22 0.2 Rendah 

14 D Eksperimen 17 25 0.3 Sedang 

15 ZP Eksperimen 19 33 0.5 Sedang 

16 Z Eksperimen 22 32 0.4 Sedang 

17 RP Eksperimen 28 28 0.0 Rendah 

18 H Eksperimen 23 22 0.0 Rendah 

19 RR Eksperimen 28 32 0.2 Rendah 

20 R Eksperimen 28 28 0.0 Rendah 

21 RA Eksperimen 37 38 0.1 Rendah 

22 HZ Eksperimen 20 37 0.6 Sedang 
Sumber: Hasil Pengolahan  Data 

Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa sebanyak 5 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain tinggi, 9  siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang 

selama mengikuti model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation),  dan selebihnya 8 siswa memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 

tingkat N-Gain sedang. 
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3. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas Eksperimen Secara Manual 

Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas 

skor pre-test dan post-test. Untuk mempermudah dalam melakukan uji statistik, 

terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi. 

a. Uji Normalitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen 

Untuk melakukan uji normalitas, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Nilai Maks – Nilai Min 

= 37 – 16 

  = 21 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 22 

= 1 + 3,3 (1,3424) 

= 1 + 4, 4299 

Banyak interval kelas   = 5, 4299 (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)  =  
 

 
 = 

  

 
 = 3,5 (diambil 4) 

Tabel 4.17 Daftar distribusi frekuensi hasil tes awal kelas eksperimen 

Nilai  Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi)  xi
2 fixi fixi

2 

16-19 7 17.5 306.25 123 2143.75 

20-23 6 21.5 462.25 129 2773.5 

24-27 3 25.5 650.25 77 1950.75 

28-31 4 29.5 870.25 118 3481 

32-35 1 33.5 1122.25 34 1122.25 

36-39 1 37.5 1406.25 38 1406.25 

Total  22 165 4817.5 517 12877.5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji Chi Squared an uji Shapiro Wilk di SPSS 21.0 (terlampir). 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 

adalah sebagai berikut: 

 H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai 

  
hitung<   

tabel. Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah 

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada 

setiap kelas dengan 0,5. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai tertinggi setiap kelas dengan 0,5. Sehingga untuk kelas 

interval pertama 16-19 memiliki batas bawah 15,5 dan batas atas 19,5. Begitu 

seterusnya sampai kelas interval ke-enam. 

2) Menentukan Rata-rata Sampel 

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu: 

   
     
   

 

Dari tabel 4.17 diperoleh       = 517 dan     = 22, sehingga diperoleh 

nilai rata-rata yaitu: 

  1  
     

   
 = 

   

  
 = 23,5 
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3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel 

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Variansi  :    
      

         
 

      
 

Simpangan baku :    
      

         
 

      
 

Dengan menggunakan tabel 4.17, dapat dihitung variansi dan simpangan 

baku sebagai berikut: 

   
  

      
         

 

      
 

   
  

                  

        
  

   
  =

             

      
 

  
  

     

   
       (Variansi) 

  
   34,6 

      5,87      (Simpangan Baku) 

Variansnya adalah    
   34,6 dan simpangan bakunya adalah      5,87 

4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu: 

  
              

 
 

Sehingga untuk kelas interval pertama 16–39 yang dibatasi oleh 15,5 – 

39,5 diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut: 
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5) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score (terlampir) 

6) Menghitung Luas interval Tiap kelas 

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di 

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada 

interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z(-1,36) dan Z(-0,68), dari tabel 

distribusi Z diperoleh Z(-1,36) = 0,4131dan Z(-0,68) = 0,2518 Sehingga luas interval 

kelas pertama yaitu: 

L = 0,4131 – 0, 2518 

L = 0,1613 

7) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = 22  L1 

Ei= 22  0,1613 

Ei = 3,5486 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung 

untuk setiap kelas intervalnya. 
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

  15,5 -1,36 0.4131    

16-19    0.1613 3.5486 7 

 19,5 -0,68 0.2518    

20-23    0.2518 5.5396 6 

 23,5 0 0    

24-27    0.2518 5.5396 3 

 27,5 0,68 0.2518    

28-31    0.1613 3.5486 4 

 31,5 1,36 0.4131    

32-35    0.0662 1.4564 1 

 35,5 2.04 0.4793    

36-39    0.0071 0.1562 1 

 36,5 2.21 0.4864    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menentukan nilai Chi Square  

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus 

     
       

 

  
 

     
       

 

  

 
    

b) Menentukan nilai Chi Square  

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka    
               . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika       
           dengan       , terima H0 jika       

           Oleh 

karena       
           yaitu            . maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

Untuk melakukan uji normalitas, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Nilai Maks – Nilai Min 

= 47 – 22 

  = 25 

 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 22 

= 1 + 3,3 (1,3424) 

= 1 + 4, 4299 

Banyak interval kelas   = 5, 4299 (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)  =  
 

 
 = 

  

 
 = 4,16 (diambil 5) 
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Tabel 4.19 Daftar distribusi frekuensi hasil tes akhir kelas eksperimen 

Nilai  Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi)  xi
2
 fixi fixi

2
 

22-26 4 24 576 96 2304 

27-31 3 29 841 87 2523 

32-36 4 34 1156 136 4624 

37-41 7 39 1521 273 10647 

42-46 2 44 1936 88 3872 

47-51 2 49 2401 98 4802 

Total  22 219 8431 778 28772 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji Chi Square dan uji Shapiro Wilk di SPSS 21.0 (terlampir). 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai 

  
hitung<   

tabel. Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah 

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada 

setiap kelas dengan 0,5. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai tertinggi setiap kelas dengan 0,5. Sehingga untuk kelas 

interval pertama 22-26 memiliki batas bawah 21,5 dan batas atas 26,5. Begitu 

seterusnya sampai kelas interval ke-enam. 
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2) Menentukan Rata-rata Sampel 

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu: 

   
     
   

 

Dari tabel 4.19 diperoleh       = 778 dan     = 22 , sehingga diperoleh 

nilai rata-rata yaitu: 

  1  
     

   
= 

   

  
 = 35,3 

3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel 

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Variansi  :    
      

         
 

      
 

Simpangan baku :    
      

         
 

      
 

Dengan menggunakan tabel 4.19, dapat dihitung variansi dan simpangan 

baku sebagai berikut: 

   
  

      
         

 

      
 

   
  

                

        
  

   
  =

             

      
 

   
  

     

   
 

   
   59,9 
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      7,73 

Variansnya adalah    
   59,9 dan simpangan bakunya adalah      7,73 

4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu: 

  
              

 
 

Sehingga untuk kelas interval pertama 22 – 26 yang dibatasi oleh 21,5 – 

26,5 diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut: 

  
              

 
 

  
         

    
 

  
     

    
 

         

5) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score (terlampir) 

6) Menghitung Luas interval Tiap kelas 

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di 

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada 

interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z(-1,77) dan Z(-1,13), dari tabel 

distribusi Z diperoleh Z(-1,77) = 0,4616 dan Z(-1,13) = 0,3708. Sehingga luas interval 

kelas pertama yaitu: 

L = 0,4616 – 0,3708 

L = 0,0908 
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7) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = 22  L1 

Ei= 22  0,0908 

Ei = 1,9976 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung 

untuk setiap kelas interval yang ada. 

Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 
 

 21,5 -1.77 0.4616    

22-26    0.0908 1.9976 4 

 26,5 -1.13 0.3708    

27-31    0.1829 4.0238 3 

 31,5 -0.49 0.1879    

32-36    0.2475 5.4450 4 

 36,5 0.15 0.0596    

37-41    0.2285 5.0270 7 

 41,5 0.8 0.2881    

42-46    0.1370 3.0140 2 

 46,5 1.44 0.4251    

47-51    0.0566 1.2452 2 

 51,5 2.09 0.4817    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menentukan nilai Chi Square  

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus:     
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                                      0,4575 

          

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka    
               . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika       
          . dengan       , terima H0 jika       

          ”. 

Oleh karena       
           yaitu            . maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Pengujian Hipotesis I 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis I adalah uji-t. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:  

          Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) di SMPN 1 

Baitussalam 

          Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa setelah diterapkan dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) di SMPN 1 

Baitussalam 
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Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 

dahulu tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

Tabel  4.21 Beda Nilai Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test) Kelas 

Eksperimen 

No Nama Siswa Skor Pre-test Skor Pre-

test 

Skor Post-

test 

B B
2
 

 1 TR Eksperimen 23 39 16 256 

2 RE Eksperimen 17 38 21 441 

3 IM Eksperimen 23 29 6 36 

4 AH Eksperimen 26 38 12 144 

5 VA Eksperimen 16 39 23 529 

6 MBA Eksperimen 19 44 25 625 

7 ZA Eksperimen 26 46 20 400 

8 S Eksperimen 33 47 14 196 

9 I Eksperimen 20 35 15 225 

10 AW Eksperimen 28 47 19 361 

11 MI Eksperimen 27 25 -2 4 

12 JR Eksperimen 19 41 22 484 

13 R Eksperimen 17 22 5 25 

14 D Eksperimen 17 25 8 64 

15 ZP Eksperimen 19 33 14 196 

16 Z Eksperimen 22 32 10 100 

17 RP Eksperimen 28 28 0 0 

18 H Eksperimen 23 22 -1 1 

19 RR Eksperimen 28 32 4 16 

20 R Eksperimen 28 28 0 0 

21 RA Eksperimen 37 38 1 1 

22 HZ Eksperimen 20 37 17 289 

 Total  516 765 249 4393 

Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai 

berikut: 
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a) Menentukan rata-rata  

    
  

 
 = 

   

  
 = 11,3 

b) Menentukan simpangan baku 

     
 

   
     

     

 
   

     
 

    
     

      

  
  

     
 

  
     

     

  
  

     
 

  
              

     
 

  
(1574,78)  

     
       

  
  

            

          

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh    = 11,3dan          maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

t = 
  

  

  

    

t = 
    
     

   

   

t = 
    
    

    

  

 t = 
    

    
  

t =      
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Harga        dengan taraf signifikan   = 0,05 dan dk =      =21 dari 

daftar distribusi-t diperoleh        sebesar 1,72 dan          sebesar      yang 

berarti         >         maka tolak    sehingga terima    , yaitu melalui model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

c. Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test) 

Berdasarkan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa 

Sebelum melalukan penelitian peneliti memberikan pre-test kepada 22 

orang siswa di kelas eksperimen. Pre-test yang diberikan berupa tes kemampuan 

pemecahan masalah  matematika siswa dalam bentuk uraian yang terdiri dari 3 

soal dengan tiap soal memiliki butir soalnya sendiri. Tujuan diberikan pre-test 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Kemudian setelah peneliti melaksanakan proses belajar mengajar 

melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation), 

peneliti memberikan post-test kepada 22 orang siswa. Soal yang diberikan 

berbentuk uraian yang terdiri dari 3 soal dengan beberapa butir soal tiap butirnya 

yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Tujuan diberikan post-test untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa setelah diterapkan dengan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation). Adapun skor pre-test dan post-test 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas ekperimen dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Pemecahan       

Masalah Kelas Eksperimen  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 1 0 9 6 6 22 

2 .Merencanakan penyelesaian.  0 5 7 6 4 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 1 8 8 3 2 22 

4. Memeriksan kembali 6 9 4 3 0 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah  6 0 7 7 2 22 

2. Merencanakan penyelesaian 9 7 4 1 1 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 9 7 4 1 1 22 

4. Memeriksan kembali 11 10 0 1 0 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 13 2 1 5 1 22 

2. Merencanakan penyelesaian 16 3 1 2 0 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 18 0 3 1 0 22 

4. Memeriksan kembali 19 1 2 0 0 22 

Frekuensi  109 52 50 36 17 264 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Tes Akhir (post-test) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Eksperimen  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 2 0 4 14 2 22 

2. Merencanakan penyelesaian.  0 6 2 1 13 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 0 6 2 2 12 22 

4. Memeriksan kembali 1 7 4 2 8 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah 1 2 2 7 10 22 

2. Merencanakan penyelesaian 0 1 8 5 8 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 0 2 7 4 9 22 

4. Memeriksan kembali 1 7 7 3 4 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 0 4 6 6 6 22 

2. Merencanakan penyelesaian 4 4 7 2 5 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 5 2 8 3 4 22 

4. Memeriksan kembali 5 9 3 1 4 22 

Frekuensi  19 50 60 50 85 264 
Sumber: Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Dari tabel 4.6 dan 4.13 di atas kemudian disajikan persentase kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 Persentase Skor Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan  

 Pemecahan Matematika Siswa Kelas Eksperimen 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Pretest Posttest 

Jumlah Rendah 

(%) 

Tinggi/

Tinggi 

Sekali 

(%) 

Rendah 

(%) 

Tinggi 

/Tinggi 

Sekali 

(%) 

a. Memahami masalah 59% 41% 32% 68% 100% 

b. Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

79% 21% 48% 52% 100% 

c. Menyelesaikan 

masalah 
88% 12% 48% 52% 100% 

d. Pengecekan kembali 94% 6% 67% 33% 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.22 dan 4.23 mengenai hasil pre-test 

dan post-test kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

1) Memahami Masalah 

Persentase kemampuan memahami masalah pada pre-test dalam 

ketegori rendah mencapai 59%, sedangkan dalam kategori tinggi/tinggi sekali 

diperoleh 41%. Kemudian Persentase kemampuan memahami masalah pada 

post-test dalam ketegori rendah mencapai 32%, sedangkan dalam kategori 

tinggi/tinggi sekali diperoleh 68%. 

2) Merencanakan Penyelesaian Masalah 

Persentase kemampuan merencanakan penyelesaian masalah pada pre-

test dalam ketegori rendah mencapai 79%, sedangkan dalam kategori 

tinggi/tinggi sekali diperoleh 21%. Kemudian Persentase kemampuan 

merencanakan penyelesaian masalah pada post-test dalam ketegori rendah 

mencapai 48%, sedangkan dalam kategori tinggi/tinggi sekali diperoleh 52%. 
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3) Menyelesaikan Masalah  

Persentase kemampuan menyelesaikan masalah pada pre-test dalam 

ketegori rendah mencapai 88%, sedangkan dalam kategori tinggi/tinggi sekali 

diperoleh 12%. Kemudian Persentase kemampuan menyelesaikan masalah 

pada post-test dalam ketegori rendah mencapai 48%, sedangkan dalam 

kategori tinggi /tinggi sekali diperoleh 52%. 

4) Pengecekan Kembali 

Persentase kemampuan pengecekan kembali masalah pada pre-test 

dalam ketegori rendah mencapai 94%, sedangkan dalam kategori tinggi/tinggi 

sekali diperoleh 6%. Kemudian Persentase kemampuan pengecekan kembali 

pada post-test dalam ketegori rendah mencapai 67%, sedangkan dalam 

kategori tinggi/ tinggi sekali diperoleh 33%. 

Dari hasil tabel 4.22 dan 4.23 serta uraian di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen terhadap 

seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam kategori 

rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 80% menjadi 49%, 

sedangkan siswa yang berkategori tinggi/tinggi sekali mengalami peningkatan 

dari yang sebelumnya 20% menjadi 51%. Maka hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa melalui model Pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation)  dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 
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4. Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol 

Dibawah ini merupakan analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas kontrol. 

Tabel 4.23 Hasil skor pre-test dan post-test pemecahan masalah matematika 

siswa kelas kontrol 

No. Nama  Total skor Pre-test Total Skor Post-test 

1 HA  22 29 

2 KR 16 25 

3 RM 22 36 

4 SZK 18 35 

5 SZ 17 13 

6 TD 17 13 

7 AI 15 21 

8 MA 18 30 

9 MI 14 22 

10 MMS 17 7 

11 TA 21 10 

12 RA 17 12 

13 DAPA 21 4 

14 QN 16 39 

15 R 15 47 

16 HAS 30 7 

17 N 19 35 

18 SAA 16 38 

19 JAA 19 16 

20 RN 8 22 

21 NA 21 31 

22 J 18 9 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah 

dengan MSI (Method of Successive Interval)  

Data yang di olah adalah data skor Pre-test dan Post-test. Data skor Pre-

test dan Post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data 

berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).  

 



94 
 

 
 

Tabel 4.24 Hasil Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Kelas Kontrol  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 0 9 0 6 7 22 

2. Merencanakan penyelesaian. 0 6 11 5 0 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 0 6 11 5 0 22 

 4. Memeriksan kembali 1 8 11 2 0 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah 0 4 7 11 0 22 

2. Merencanakan penyelesaian 1 11 7 3 0 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 1 9 10 2 0 22 

4. Memeriksan kembali 2 15 5 0 0 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 3 2 8 7 1 22 

2. Merencanakan penyelesaian 5 9 6 2 0 22 

3. Melaksanakan Penyelesaian 5 7 8 3 0 22 

4. Memeriksan kembali 7 13 2 0 0 22 

Frekuensi 25 99 86 46 8 264 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan 

data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol 

dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada 

tabel yang terdapat di bawah ini: 

Tabel 4.25 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pre-test 

Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 25 0.108 0.108 0.280 -0.842 1.000 

 

1 103 0.461 0.569 0.386 -0.253 1.868 

 

2 83 0.279 0.848 0.386 0.253 2.400 

 

3 45 0.115 0.963 0.280 0.842 2.932 

 

4 8 0.037 1.000 0.000 

 

3.800 
Sumber: Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol dalam bentuk 

interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas hasil pre-test kemampuan pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol dengan menggunakan MSI (Method of 

Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskala interval. 
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Tabel 4.26 Hasil Penskoran Tes Akhir (post-test) Kemampuan Pemecahan  

Masalah Kelas Kontrol  

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

 

 

Soal 1 

1. Memahami masalah 4 4 1 13 0 22 

2. Merencanakan penyelesaian.  2 2 13 3 2 22 

3. melaksanakan Penyelesaian 2 1 3 10 6 22 

4. Memeriksan kembali 5 7 7 1 2 22 

 

Soal 2 

1. Memahami masalah 4 1 3 7 7 22 

2. Merencanakan penyelesaian 5 1 9 4 3 22 

3. melaksanakan Penyelesaian 5 0 8 5 4 22 

4. Memeriksan kembali 9 4 7 0 2 22 

 

Soal 3 

1. Memahami masalah 8 0 0 4 10 22 

2. Merencanakan penyelesaian 8 2 6 4 2 22 

3. melaksanakan Penyelesaian 8 4 1 8 1 22 

4. Memeriksan kembali 10 5 2 3 2 22 

Frekuensi 70 31 60 62 41 264 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan 

data post-test kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol dengan 

menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.27 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Post-test 

Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 70 0.264 0.264 0.327 -0.631 1.000 

 

1 31 0.119 0.383 0.382 -0.298 1.778 

 

2 60 0.227 0.610 0.384 0.278 2.229 

 

3 62 0.234 0.844 0.239 1.010 2.855 

  4 41 0.156 1.000 0.000   3.772 
Sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol dalam bentuk 

interval 

 

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas hasil post-test kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dengan menggunakan MSI dalam bentuk data berskala 

interval. 
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Tabel 4.28  Data Total Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol 

 

No. 

 

Nama  

Total skor Pre-test Total Skor Post-test 

Ordinal  Interval  Ordinal  Interval  

1 HA 22 28 29 31 

2 KR 29 31 25 28 

3 RM 22 27 36 36 

4 SZK 28 31 35 35 

5 SZ 17 25 13 21 

6 TD 17 25 13 20 

7 AI 15 24 21 26 

8 MA 18 26 30 31 

9 MI 14 22 22 27 

10 MMS 17 25 7 16 

11 TA 28 31 10 18 

12 RA 25 30 12 20 

13 DAPA 21 28 4 15 

14 QN 16 24 39 38 

15 R 7 18 47 45 

16 HAS 30 33 7 16 

17 N 19 26 35 36 

18 SAA 16 25 38 37 

19 JAA 19 26 16 22 

20 RN 8 18 22 26 

21 NA 21 27 31 33 

22 J 27 30 9 18 
Sumber: hasil pengolahan data 

5. Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas 

Kontrol  
 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus G faktor (Gain score 

ternormalisasi), yaitu: 

 

N-gain = 
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Tabel 4.29 Hasil N-Gain Kelas Kontrol  

No Nama Kelompok 

Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

N-

Gain Efektivitas 

1 HA Kontrol 28 31 0.2 Rendah  

2 KR Kontrol 31 28 -0.2 Rendah  

3 RM Kontrol 27 36 0.4 Sedang   

4 SZK Kontrol 31 35 0.2 Rendah  

5 SZ Kontrol 25 21 -0.2 Rendah  

6 TD Kontrol 25 20 -0.2 Rendah  

7 AI Kontrol 24 26 0.1 Rendah  

8 MA Kontrol 26 31 0.2 Rendah  

9 MI Kontrol 22 27 0.2 Rendah 

10 MMS Kontrol 25 16 -0.4 Rendah    

11 TA Kontrol 31 18 -0.8 Rendah  

12 RA Kontrol 30 20 -0.6 Rendah 

13 DAPA Kontrol 28 15 -0.7 Rendah  

14 QN Kontrol 24 38 0.6 Sedang   

15 R Kontrol 18 45 0.9 Tinggi     

16 HAS Kontrol 33 16 -1.1 Rendah  

17 N Kontrol 26 36 0.5 Sedang   

18 SAA Kontrol 25 37 0.5 Sedang  

19 JAA Kontrol 26 22 -0.2 Rendah 

20 RN Kontrol 18 26 0.3 Sedang  

21 NA Kontrol 27 33 0.3 Sedang   

22 J Kontrol 30 18 -0.7 Rendah  
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.29 di atas terlihat bahwa sebanyak 1 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain tinggi, 6  siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang 

selama mengikuti model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation),  dan selebihnya 15 siswa memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat N-Gain rendah. 
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6. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Kelas Kontrol Secara Manual 

Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas 

skor pre-test dan post-test. Untuk mempermudah dalam melakukan uji statistik, 

terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi. 

a. Uji Normalitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol 

Untuk melakukan uji normalitas, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Nilai Maks – Nilai Min 

= 33 – 18 

   = 15 

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 22 

= 1 + 3,3 (1,3424) 

= 1 + 4, 4299 

Banyak interval kelas   = 5, 4299 (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)  =  
 

 
 = 

  

 
 = 2,5 (diambil 3) 

Tabel 4.30 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi      
Nilai Tengah 

(    
  

            
   

18-20 2 19 361 38 722 

21-23 1 22 484 22 484 

24-26 9 25 625 225 5625 

27-29 4 28 784 112 3136 

30-32 5 31 961 155 4805 

31-35 1 34 1156 34 1156 

Total 22 159 4371 586 15928 
Sumber: Hasil Perhitungan 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji Chi Square dan uji Shapiro Wilk di SPSS 21.0 (terlampir). 
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Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 

adalah sebagai berikut: 

 H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal 

 H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai 

  
hitung<   

tabel. Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah 

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada 

setiap kelas dengan 0,5. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai tertinggi setiap kelas dengan 0,5. Sehingga untuk kelas 

interval pertama 18–20 memiliki batas bawah 17,5 dan batas atas 20,5. Begitu 

seterusnya sampai kelas interval ke-lima. 

2) Menentukan Rata-rata Sampel 

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu: 

   
     
   

 

Dari tabel 4.29 diperoleh       = 586 dan     = 22 , sehingga diperoleh 

nilai rata-rata yaitu: 

     
     

   
= 

   

  
 = 26,63 

3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel 

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Variansi  :    
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Simpangan baku :    
      

         
 

      
 

Dengan menggunakan tabel 4.30, dapat dihitung variansi dan simpangan 

baku sebagai berikut: 

    
      

         
 

      
 

    
                

        
  

    =
             

      
 

    
     

   
 

     15,19 

     3,89 

Variansnya adalah      15,19 dan simpangan bakunya adalah     3,89 

4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu: 

  
              

 
 

Sehingga untuk kelas interval pertama 18 – 20 yang dibatasi oleh 17,5 – 

20,5 diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut: 

  
              

 
 

  
          

    
 

  
     

    
 

        

5) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score (terlampir) 

6) Menghitung Luas interval Tiap kelas 

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di 

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada 
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interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z(-2,34) dan Z(-1,57), dari tabel 

distribusi Z diperoleh Z(-2,34) = 0,4904 dan Z(-1,57) = 0,4418 . Sehingga luas interval 

kelas pertama yaitu: 

L = 0,4904 – 0,4418 

L = 0,048 

7) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = 22  L1 

Ei= 22  0,048 

Ei = 1,05 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung 

untuk setiap kelas interval yang ada. 

Tabel 4.31 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes  

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah  

Frekuensi 

Diharapkan(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan (Oi) 

  17,5 -2.34 0.4904    

18-20    0.048 1.056 2 

 20,5 -1.57 0.4418    

21-23    0.1129 2.4838 1 

 23,5 -0.95 0.3289    

24-26    0.3169 6.9718 9 

 26,5 -0.03 0.012    

27-29    0.2553 5.6166 4 

 29,5 0.73 0.2673    

30-32    0.1659 3.6498 5 

 32,5 1.5 0.4332    

33-35    0.0555 1.221 1 

 35,5 2.28 0.4887    
Sumber:hasil pengolahan data 

 

 



102 
 

 
 

a)  Menentukan nilai Chi Square  

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus:     
       

 

  
 

     
       

 

  

 
    

   
          

     
 

           

      
 

           

      
 

           

      
    

 
           

      
 

          

     
 

   
      

     
 

      

      
 

      

      
 

      

      
 

      

      
 

      

     
 

                                        0,0399 

          

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka    
               . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika       
          . dengan       , terima H0 jika       

           Oleh 

karena       
           yaitu            . maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol 

Untuk melakukan uji normalitas, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Nilai Maks – Nilai Min 

= 45 – 15 

   = 30  

Banyak kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 22 

= 1 + 3,3 (1,3424) 

= 1 + 4, 4299 

Banyak interval kelas   = 5, 4299 (diambil 6) 
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Panjang kelas interval (P)  =  
 

 
 = 

  

 
 = 5 (diambil 6) 

Tabel 4.32 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

     
Nilai Tengah (      

            
   

15-20 7 17.5 306.25 122.5 2143.75 

21-26 4 23.5 552.25 94 2209 

27-32 4 29.5 870.25 118 3481 

33-38 6 35.5 1260.25 213 7561.5 

39-44 0 41.5 1722.25 0 0 

45-50 1 47.5 2256.25 47.5 2256.25 

Total 22 195 6967.5 595 17651.5 

Sumber: Hasil Perhitungan 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan uji Chi Square dan uji Shapiro Wilk di SPSS 21.0 (terlampir). 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 0,05 

adalah sebagai berikut: 

 H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal 

 H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai 

  
hitung<  

  tabel. Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah 

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada 

setiap kelas dengan 0,5. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai tertinggi setiap kelas dengan 0,5. Sehingga untuk kelas 

interval pertama 15-20 memiliki batas bawah 14,5 dan batas atas 20,5. Begitu 

seterusnya sampai kelas interval ke-lima. 
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2) Menentukan Rata-rata Sampel 

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu: 

    
     

   
 

Dari tabel 4.31 diperoleh       = 595 dan     = 22, sehingga diperoleh 

nilai rata-rata yaitu: 

             2  
     

   
 = 

   

  
 = 27,04 

3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel 

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Variansi  :    
      

         
 

      
 

Simpangan baku :    
      

         
 

      
 

Dengan menggunakan tabel 4.31, dapat dihitung variansi dan simpangan 

baku sebagai berikut: 

    
      

         
 

      
 

    
                  

        
  

    = 
             

      
 

    
     

   
 

     74.2 

     8,61 

Variansnya adalah          dan simpangan bakunya adalah     8,61 
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4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas 

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu: 

  
              

 
 

Sehingga untuk kelas interval pertama 15–20 yang dibatasi oleh 14,5–20,5 

diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut: 

  
              

 
 

  
          

    
 

  
     

    
 

        

5) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score (terlampir) 

6) Menghitung Luas interval Tiap kelas 

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di 

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada 

interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z(-1,45) dan Z(-0,75), dari tabel 

distribusi Z diperoleh Z(-1,45) = 0,4265 dan Z(0,75) = 0,2734. Sehingga luas interval 

kelas pertama yaitu: 

L = 0,4265 – 0,2734 

L = 0,1531 

7) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 

Ei = 22  L1 

Ei = 22  0,1531 
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Ei = 3,3682 

Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung 

untuk setiap kelas interval yang ada. 

Tabel 4.33 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

   14,5 -1.45 0.4265      

15-20       0.1531 3.3682 7 

  20,5 -0.75 0.2734      

21-26       0.2495 5.4890 4 

  26,5 -0.06 0.0239      

27-32       0.2596 5.7112 4 

  32,5 0.63 0.2357      

33-38       0.1725 3.7950 6 

  38,5 1.33 0.4082      

39-44       0.0701 1.5422 0 

  44,5 2.02 0.4783      

45-50       0.0184 0.4048 1 

  50,5 2.72 0.4967       

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menentukan nilai Chi Square  

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus:  

     
       

 

  
 

    
       

 

  

 

   

 

   
           

      
 

           

      
 

           

      
 

           

      
  

 
           

      
 

           

      
 

   
      

      
 

      

      
 

      

      
 

      

      
 

      

      
 

      

      
 

                                     0,875 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka   
          =    . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika       
           dengan       , terima H0 jika       

           Oleh 

karena      
           yaitu            . maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 

H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas              

kontrol 

H1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
   34,6 dan   

   15,19 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

Fhit = 
                

                
 

Fhit = 
  
 

  
  

Fhit = 
    

     
  

Fhit = 2,01 

Keterangan : 

  
   sampel dari populasi kesatu 

  
   sampel dari populasi kedua 
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Selanjutnya menghitung Ftabel : 

                  

                  

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan           dan 

          Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika         

        maka terima H0, tolak H0 jika                .       = Fα        =0,05 

(21,21 ) = 2,09”. Oleh karena itu                 yaitu            maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 

awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   :        Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak     

berbeda secara signifikan∶ 

   :        Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda 

secara signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima jika − 
   

 

 
  

          
   

 

 
  

dalam hal lain 

  ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (       ) 
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dengan peluang (  
 

 
 ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus 

varians gabungan sehingga diperoleh: 

    
         

            
 

         
  

    
                         

         
  

    
                   

      
  

    
            

  
  

    
       

  
  

           

          

        

 Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh        maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

  
        

  
 

  
   

 

  

  

  
          

     
 

  
   

 

  

  

  
    

         
  

  
    

         
  

  
    

     
  

        

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat               Untuk membandingkan         dengan        maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (       ) = (22 + 22 – 2) = 42 
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Berdasarkan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 42 , dari 

tabel distribusi t diperoleh            = 2,02  sheingga − 
   

 

 
  

          
   

 

 
  

 

yaitu -2,02 <      < 2,02, maka sesuai dengan kriteria pengujian diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

e. Pengujian Hipotesis II 

Pada perhitungan sebelumnya, telah dibuktikan bahwa kedua data skor 

post-test kemampuan pemecahan masalah siswa model Cooperative Learning tipe 

GI (Group Investigation)  dan yang diterapkan dengan model  pembelajaran 

konvensional mempunyai homogenitas dan berdistribusi normal. Selanjutnya, 

kedua data diuji hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Pengujian hipotesis 

ini dilakukan dengan uji pihak kanan dan menggunakan statistik uji-t pada taraf 

signifikan = 0,05. Kriteria yang berlaku menurut Sudjana adalah “Tolak jika dan 

terima dalam hal lainnya”.  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik dengan menggunakan strategi 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

          Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

GI (Group Investigation) sama dengan Kemampuan pemecahan 
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masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional 

          Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

GI (Group Investigation) lebih baik dari pada Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional 

Langkah–langkah akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya di peroleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

   1  
     

   
= 

   

  
 = 35,3                  

   59,9                7,73 

   2 
     

   
= 

   

  
 = 27,04                 

   74.2                8,6 

 sehingga diperoleh:  

    
         

            
 

         
  

    
                        

         
  

    
                  

         
  

    
             

  
  

    
      

  
  

            

           

         

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh          maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat              Untuk membandingkan         dengan        maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (       ) = (22 + 22 – 2) = 42  

Berdasarkan hipotesis ini dilakukan Pada taraf signifikan   = 0,05. Kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi Students-t                dan 

peluang      . Dimana kriteria pengujian adalah tolak    jika                 

dan terima    . Jika                  terima     dan tolak   . 

 ttabel=      (dk) 

=        (42)  

= 1,68 

 Berdasarkan  data hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol terdapat  

                yaitu  5,78  1,68 dengan demikian, ditolak H0 dan diterima H1, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

diajarkan dengan model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation)  

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan model 

pembelajaran konvensional. 
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B. Pembahasan 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil 

tes yang telah diberikan pada akhir pertemuan. Tes berbentuk essai yang 

berjumlah 3 soal yang setiap soal mempunyai bobot skor. Data yang diperoleh 

diolah dan dianalisis serta dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh dk = 42 dan taraf signifikan 0,05 dari daftar distribusi t diperoleh (42) = 

1,68. Karena hasil perhitungan diperoleh 5,78 maka                 atau 5,78  

 1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima ini 

berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan 

model Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Adapun deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  juga terlihat peningkatan 

pada seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam 

kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 80% menjadi 49%, 

sedangkan siswa yang berkategori tinggi/tinggi sekali mengalami peningkatan 

dari yang sebelumnya 20% menjadi 51%.  

2. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian 

dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu 

       = 5,78 dan       = 1,68. Hasil ini berakibat                yaitu 5,78   

1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajarkan model Cooperative Learning tipe GI (Group 
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Investigation) lebih baik dari pada peningkatan Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

adalah model pembelajaran kooperatif atau kelompok yang mencakupi suatu 

kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan 

sebuah masalah. Model yang dikembangkan oleh Sharan dan Sharan ini lebih 

menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada menerapkan teknik-teknik 

pengajaran diruang kelas. Dalam  model GI (group investigation), siswa diberi 

kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan 

diinvestigasi. 

Melalui pembelajaran model Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation) dalam  matematika dapat  membantu para siswa meningkatkan 

sikap positif siswa dalam  matematika. Para siswa secara individu membangun 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah 

matematika sehingga akan  mengurangi bahkan  menghilangkan rasa cemas 

terhadap matematika yang banyak dialami para siswa. Siswa yang tergabung 

dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah 

yang dihadapinya. Dalam rangka mengoptimalkan pembelajaran dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan melalui pendekatan Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

lebih baik dari pada Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMPN 1 Baitussalam pada materi pola bilangan di kelas VIII, maka dapat 

disimpulkan dan diberikan saran-saran sebagai berikut 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe GI (Group Investigation) dapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Adapun deskripsi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kategori baik/baik 

sekali pada semua indikator, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang 

sebelumnya 80% menjadi 49%, sedangkan siswa yang berkategori baik/baik 

sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 20% menjadi 51%. 

Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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2. Berdasarkan uji hipotesis, model Cooperative Learning tipe GI (Group 

Investigation) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Namun demikian, masih ada beberapa siswa di kelas eksperimen dan kontrol 

yang belum mencapai indikator yang ingin dicapai. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk lebih menggali metode, strategi 

dan model pembelajaran matematika, dengan cara berdiskusi sesama guru 

matematika serta membaca rujukan-rujukan tentang strategi pembelajaran. 

2. Diharapkan setiap guru matematika agar dapat menerapkan model, strategi 

serta metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter siswa dan 

karakter materi. 

3. Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dan saling 

bekerjasama untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah dengan cara 

bekerja kelompok menyelesaikan soal-soal latihan. 

4. Diharapkan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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Lampiran 1 

BUTIR SOAL PRE TEST 

(Tes Awal) 

Sekolah  : SMPN 1 Baitussalam Kajhu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semeseter : VIII/I 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Satu Variabel 

Tahun Ajaran  : 2018/2019 

Petunjuk 

1. Tuliskan nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban 

yang telah disediakan 

2. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti 

3. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri 

4. Dilarang menyontek dan menggunakan HP 

Soal 

1. Setiap hari Fitri menyisihkan uang jajannya untuk ditabung di rumah. Setelah 

11 hari, uang fitri menjadi Rp. 154.000,00. Berapa rupiahkah Fitri 

menyisihkan uangnya setiap hari? 

a. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal ! 

b. Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

c. Buatlah cara untuk mengecek  kebenaran dari hasil dari jawaban yang kamu 

peroleh! 

 

2. Umur Rini  6 tahun kurangnya dari umur Vera. Jika umur jumlah mereka 

berdua 30 tahun, maka tentukanlah umur mereka masing-masing! 

a. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal ! 

b. Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

c. Buatlah cara untuk mengecek  kebenaran dari hasil dari jawaban yang 

kamu peroleh! 

 

3. Setiap hari Ahmad berangkat kesekolah melewati jembatan A yang memiliki 

panjang 150 meter. Pada suatu hari Ahmad harus melewati jembatan  lain untuk 
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pergi kesekolah dikarekan adanya perbaikan pada jembatan A. Ahmad harus 

melewati jembatan B.  Jembatan A memiliki  panjang 14 meter lebih panjang 

dari dua kali panjang jembatan B, maka berapakah panjang dari jembatan B? 

a. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal ! 

b. Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

c. Buatlah cara untuk mengecek  kebenaran dari hasil dari jawaban yang 

kamu peroleh! 
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Lampiran 1a 

BUTIR SOAL POST TEST 

(Tes Akhir) 

Sekolah  : SMPN 1 Baitussalam Kajhu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semeseter : VIII/I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Tahun Ajaran  : 2018/2019 

Petunjuk 

5. Tuliskan nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban 

yang telah disediakan 

6. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti 

7. Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri 

8. Dilarang menyontek dan menggunakan HP 

Soal 

1. Perhatikan pola bilangan berikut!  

a. 7, 11, 15, 19, 23,…, 

b. 1, 10, 19, 28, 37,… 

Dari  dua barisan tersebut terdapat satu bilangan yang sama yaitu 19. Jika pola 

bilangan di atas terus berlanjut maka pada suku atau U keberapakah akan 

muncul bilangan yang sama berikutnya dan bilangan apakah yang akan 

muncul? 

a. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal! 

b.Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

c. Untuk mengecek kebenaran dari hasil jawaban yang kamu peroleh ini, 

temukanlah suku ke-n dari pola bilangan diatas ! 

 

2. Pak hasan membuka toko baru. Pak hasan akan memberikan diskon 50% 

kepada 99 orang pembeli pertama. Pada pukul 8.45 sudah ada 9 orang pembeli. 

Pukul 09.00 bertambah menjadi 18 orang pembeli. Pukul 09.15 bertambah lagi 

menjadi 27 orang pembeli. Jika pola seperti ini berlanjut terus maka, Pada 

pukul berapakah 99 pembeli akan memasuki toko? 
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a. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal ! 

b. Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

c. Untuk menyelesaikan soal buatlah dalam bentuk tabel hubungan antara 

jumlah pembeli dan waktu pengunjung datang 

d. Berdasarkan tabel tersebut amatilah pola yang antara antara jumlah 

pembeli dan waktu pengunjung datang 

e. Buatlah cara untuk mengecek  kebenaran dari hasil dari jawaban yang 

kamu peroleh! 

 

3.Ayah siti adalah penjual bakso. Pada hari pertama, pendapatan ayah siti hanya 

Rp.20.000,00 pada hari kedua ayah siti mendapat Rp.40.000,00 pada hari ketiga 

ayah siti mendapat Rp.60.000,00. Pada minggu pertama sekolah siti harus 

membayar uang les sebanyak Rp.140.000,00. Siti dan ayah siti memulai 

kegiatannya pada hari yang sama. Jika pendapatan Ayah siti bertambah dengan 

pola seperti itu setiap hari, maka dapatkah ayah siti membayar uang les pada 

minggu pertamanya? 

d. Tulislah yang diketahui dan ditanyakan dari soal ! 

e. Tulislah cara untuk menyelesaikan permasalahan diatas ! 

f. Buatlah cara untuk mengecek  kebenaran dari hasil dari jawaban yang 

kamu peroleh! 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : SMPN 1 BAITUSSALAM 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan  

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong,1 kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetinsi Dasar Dan Indikator  

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

1. 3.1 Membuat generalisasi dari 

pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi objek  

 

3.1.1 menjelaskan bentuk suatu pola 

barisan yang banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.1.2 menentukan bentuk suatu pola 

barisan yang banyak ditemui dalam 
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kehidupan sehari-hari. 

3.1.3 menjelaskan pengertian pola suatu 

barisan  

3.1.4 menentukan pola suatu barisan 

3.1.5 menggenaralisasi suatu pola pada 

barisan bilangan 

2. 4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek  

4.1.1  mengubah suatu bentuk pola barisan  

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola barisan 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi (mengumpulkan 

informasi), mengasosiasiakan (mengolah informasi), mengkomunikasikan hasil 

pengamatan dan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam 

penugasan individu dan kelompok, siswa dapat: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Dengan menggunakan model Cooperative learning tipe GI (Group 

Investigation) maka siswa mampu menguasi materi pola bilangan 

4. Menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

7. Menentukan pola suatu barisan 

8. Menggenaralisasi suatu pola pada barisan bilangan 
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9. Mengubah suatu bentuk pola barisan 

10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan 

D. Materi pembelajaran 

Pola Bilangan 

Pola bilangan merupakan suatu susunan dari beberapa angka yang 

memiliki bentuk teratur atau bisa membentuk suatu pola. 

Jenis - Jenis Pola Bilangan 

1. Pola Bilangan Ganjil 

Pola bilangan ganjil merupakan susunan bilangan yang terbentuk dari bilangan 

- bilangan ganjil. Bilangan ganjil itu sendiri yaitu bilangan asli yang tidak 

akan habis dibagi dua atau kelipatan dari 2. 

- Yang termasuk bilangan ganjil adalah : 1, 3, 5, 7, 9, .... 

- Gambar untuk pola bilangan ganjil : 

 

- Rumus pola bilangan ganjil : 

1, 3, 5, 7, 9, ..., n, maka rumus pola bilangan ganjil ke n : Un = 2n – 1 

Contoh : 

1, 3, 5, 7, 9, ..., ke 15 

Tentukan pola bilangan ganjil ke 15 ! 

Jawab : 

Un = 2n - 1 

U15 = 2.15 - 1 

        = 30 - 1 

        = 29 

2. Pola Bilangan Genap 

Pola Bilangan Genap merupakan susunan yang terbentuk dari bilangan - 

bilangan genap (bilangan asli yang habis dibagi dua atau kelipatannya). 

- Yang merupakan bilangan genap : 2, 4, 6, 8, 10, .... 

- Gambar pola bilangan genap : 
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- Rumus pola bilangan genap :Un = 2n 

Contoh : 

2, 4, 6, 8, 10, ..., ke 15 

tentukan bilangan genap ke 20 ! 

Jawab : 

Un = 2n 

U15 = 2 x 15 

        = 3 

3. Pola Bilangan Segitiga 

Pola bilangan segitiga merupakan suatu barisan dari bilangan - bilangan 

yang membentuk sebuah pola segitiga. 

- Pola bilangan segitiga : 1, 3, 6, 10, .... 

Bilangan - bilangan itu merupakan hasil dari penjumlahan bilangan cacah 

berurutan yang dimulai dari 0 : 

0 + 1 = 1 

0 + 1 + 2 = 3 

0 + 1 + 2 + 3 = 6 

0 + 1 + 2 + 3 + 4 = 10, dan seterusnya. 

- Gambar pola bilangan segitiga : 

 

- Rumus pola bilangan segitiga : Un = 1/2 n (n + 1) 

Contoh : 

Tentukan pola bilangan ke 18 dari barisan bilangan - bilangan 1, 3, 6, 10, 

15, 21, 28, 36, ..., ke 18? 

Jawab : 

Un = 1/2 n (n + 1) 

U 18 = 1/2 . 18 (18 + 1) 
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         = 9 (19) 

         = 171 

4. Pola Bilangan Persegi 

Pola bilangan persegi merupakan suatu barisan bilangan yang membentuk 

pola persegi. 

- Pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, .... 

Bilangan - bilangan tersebut diperoleh dari kuadrat bilangan asli, dimulai 

dari 1 : 

1
2 
= 1 

2
2
 = 4 

3
2
 = 9 

4
2
 = 16, dan seterusnya. 

- Gambar pola bilangan persegi : 

 

- Rumus pola bilangan persegi : Un = n
2
 

 

 

Contoh : 

Tentukan pola bilangan persegi ke 12 dari bilangan - bilangan 1, 4, 5, 16, 

..., ke 12? 

Jawab : 

Un = n
2
 

U12 = 122 = 144 

5. Pola Bilangan Persegi Panjang 

Pola bilangan persegi panjang merupakan suatu barisan bilangan - 

bilangan yang membentuk pola persegi panjang. 

- Pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, .... 

Bilangan - bilangan tersebut dihasilkan dari cara berikut : 

1 x 2 = 2 
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2 x 3 = 6 

3 x 4 = 12 

4 x 5 = 20, dan seterusnya. 

- Gambar pola bilangan persegi panjang : 

 

- Rumus pola bilangan persegi : Un = n . n + 1 

Contoh : 

Dari suatu barisan bilangan 2, 6, 12, 20, 30, ..., ke 17? 

Tentukan pola bilangan persegi panjang ke 17 ! 

Jawab : 

Un = n . n + 1 

U17 = 17 . 17 + 1 

        = 17 . 18 

        = 306 

 

6. Pola Bilangan Fibonacci 

Pola bilangan Fibonacci merupakan suatu bilangan yang setiap sukunya 

merupakan jumlah dari dua suku di depannya. 

- Pola bilangan fibonacci : 

1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 56, .... 

2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42, .... 

E. Metode pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning tipe GI (Group Investigation) 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Latihan dan Diskusi 

F. Media dan Bahan   

 Papan tulis 
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 Spidol  

 LKPD 

G. Sumber Belajar  

 Buku siswa 

 Buku guru 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Indikator: pertemuan 1( x menit) 

3.1.1 menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.1.2 menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.1.3 menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

3.1.4 menentukan pola suatu barisan 

Kegiatan   Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

 

1. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar  siswa 

2. Salah satu siswa memimpin do’a 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan jika ada siswa 

yang tidak hadir, guru menanyakan alasan siswa yang 

tidak hadir kepada siswa yang hadir 

4. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran. Di atas meja hanya 

buku serta alat tulis dan benda-benda yang berhubungan 

dengan pelajaran. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu, 

pola bilangan dan cara menentukan pola bilangan. 

10 

menit 
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6. Siswa mendengar penyampaian guru bahwa 

pembelajaran hari ini dilakukan dengan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe GI ( Group 

Investigation). 

7. Siswa mendengar penyampaian guru bahwa penilaian 

selama pembelajaran adalah berdasarkan pengamatan 

terhadap sikap dalam diskusi, tes tertulis terhadap 

penngetahuan materi dan pengamatan hasil kerja 

menyelesaikan dan menerapkan konsep yang dipelajari 

hari ini. 

Apersepsi: 

8. Siswa diperkenalkan dengan informasi berbagai bentuk 

pola baik susunan benda dan susunan angka dan siswa 

diberi informasi mengenai suatu bentuk susunan yang 

terdapat pada kehidupan sehari-hari seperti susunan 

barang, susunan angka dapat dibentuk menjadi 

beberapa susunan angka yang sederhana. 

9. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya tentang bentuk susunan yang sering 

dijumpai pada kehidupan sehari-hari. 

Motivasi:  

10. Siswa mendengarkan manfaat dari mempelajari barisan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa seperti ketika siswa 

mencari alamat rumah seseorang dalam suatu kompleks 

perumahan. Siswa akan melihat pola nomor tersebut, 

“sisi manakah yang genap atau ganjil?”, “apakah urutan 

nomor rumahnya semakin bertambah atau berkurang?”. 

Dengan memahami pola rumah tersebut siswa akan 
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dengan mudah menemukan alamat rumah tanpa melihat 

satu pesattu nomor rumah yang ada dalam kompleks 

perumahan tersebut.   

Kegiatan inti 

Seleksi topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merencanaka

n kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang topik yang 

akan dibahas hari ini yaitu pola bilangan 

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang 

Kemudian masing-masing perwakilan kelompok 

mengambil 1 sub-topik yang berbeda pada setiap 

masing-masing kelompok yang akan dibahas pada 

LKPD 1.  

3. Siswa mengamati LKPD 1 yang di berikan guru yang 

diawali dengan gambar batu bata dimana terdapat 

beberapa tumpukan batu-bata pada setiap kelompok 

tersusun dalam bentuk sebagai berikut 

 
     (1)           (2)                   (3)                                (4) 

 

Setelah membaca LKPD 1 siswa mengamati dan 

membaca permasalahan yang terdapat di LKPD 1. 

Pada LKPD 1 siswa diharapkan dapat menemukan 

tujuan atau pencapaian yang harus didapat dari sub-

topik yang mereka pilih. Kemudian siswa di arahkan 

guru untuk melakukan kerja sama, berdiskusi, dan 

saling mengemukakan pendapatnya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD 1. 

4. Pada LKPD 1 Siswa akan menuliskan  jumlah dari 

30 

menit 
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implementasi 

 

 

 

 

 

Analisis dan 

sintesis 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

hasil akhir 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

setiap batu-bata yang terdapat pada gambar, kemudian 

menuliskan  jumlah lanjutan dari batu-batu tersebut 

berdasarkan gambar. Tanpa melihat gambar siswa 

diminta untuk menemukan banyaknya batu-bata ke-7, 

ke-8, dan seterusnya. Setelah memperhatikan gambar 

batu-bata dan menentukan banyaknya jumlah batu-

bata tersebut siswa diminta mengisi tabel. 

menanya 

5. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang hal-hal 

yang kurang dimengerti dari lembar LKPD 1 

mencoba 

6. Siswa membaca dan menggali infomasi dari buku atau 

pun materi sebelumnya untuk mendapatkan informasi 

dalam membantu menyelesaikan soal pada LKPD 1 

7. Guru berkeliling mencermati/mengamati siswa 

berdiskusi dan memberi bantuan jika terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan. 

Mengasosiasi/menalar 

8. Siswa mencoba berdiskusi dan saling kerja sama 

dalam  menggali informasi untuk menyelesaikan  

masalah-masalah yang terdapat pada soal pada LKPD 

1. 

9. Siswa mencoba untuk mengerjakan atau 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru secara 

bersama-sama. 

10. Siswa menganalisis masalah-masalah yang terdapat 

pada LKPD 1 dan menyesuaikan  hasil jawaban  

dengan berdiskusi, bekerja sama dan saling 

mengutarakan pendapatnya. 

11. Siswa dalam kelompok menuliskan hasil akhir dari 

diskusinya terhadap permasalahan yang terdapat pada 
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LKPD 1 

12. Siswa membuat dan menyiapkan hasil akhir dari 

permasalahan di LKPD 1 dengan menuliskan nya pada 

kertas Plano. Kemudian masing-masing wakil 

kelompok akan mempresentasikannya. 

Mengkomunikasi 

13. Masing-masing wakil  kelompok mempresentasikan 

hasil dari diskusi kelompoknya 

14. Siswa yang lain menanggapi, mengkritik dan memberi 

saran terhadap jawaban dari masing-masing siswa 

yang maju dalam rangka penyempurnaan jawaban. 

15. Dengan tanya jawab guru mengarahkan semua siswa 

pada kesimpulan mengenai materi hari ini. 

Penutup  1. Siswa diberi penguatan dengan memberikan 

rangkuman dan kesimpulan terhadap materi pola 

bilangan 

2. Siswa diminta untuk memberikan pendapatnya/refleksi 

tentang kegiatan belajar yang baru saja dilaksanakan. 

3. Siswa diminta  untuk mempelajari/mengulang kembali 

dirumah tentang materi yang telah dipelajari. 

4. pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam 

oleh guru. 

10 

menit 

 

Indikator: Pertemuan kedua: ( x  menit) 

3.1.4 menentukan pola suatu barisan 

3.1.5 menggenaralisasi suatu pola pada barisan bilangan 
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Kegiatan   Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

 

11. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar  siswa 

12. Salah satu siswa memimpin do’a 

13. Guru mengecek kehadiran siswa dan jika ada siswa 

yang tidak hadir, guru menanyakan alasan siswa yang 

tidak hadir kepada siswa yang hadir 

14. Siswa menyimpan benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran. Di atas meja hanya 

buku serta alat tulis dan benda-benda yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

15. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu, 

pola bilangan dan cara menentukan pola bilangan. 

16. Siswa mendengar penyampaian guru bahwa 

pembelajaran hari ini dilakukan dengan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe GI ( Group 

Investigation). 

17. Siswa mendengar penyampaian guru bahwa penilaian 

selama pembelajaran adalah berdasarkan pengamatan 

terhadap sikap dalam diskusi, tes tertulis terhadap 

penngetahuan materi dan pengamatan hasil kerja 

menyelesaikan dan menerapkan konsep yang dipelajari 

hari ini. 

Apersepsi: 

18. Siswa mengingat kembali materi yang sudah ia 

pelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu pola 

bilangan. 

“masih ingatkah kalian dengan pola pada bentuk batu-

10 menit 
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bata, bagaimanakah pola yang terdapat pada batu-bata 

tersebut? 

Motivasi:  

19. Siswa mendengarkan manfaat dari mempelajari 

barisan dalam kehidupan sehari-hari siswa seperti 

ketika siswa mencari alamat rumah seseorang dalam 

suatu kompleks perumahan. Siswa akan melihat pola 

nomor tersebut, “sisi manakah yang genap atau 

ganjil?”, “apakah urutan nomor rumahnya semakin 

bertambah atau berkurang?”. Dengan memahami pola 

rumah tersebut siswa akan dengan mudah menemukan 

alamat rumah tanpa melihat satu pesattu nomor rumah 

yang ada dalam kompleks perumahan tersebut.   

Kegiatan inti 

Seleksi topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merencanaka

Mengamati 

16. Siswa mengamati penjelasan guru tentang topik yang 

akan dibahas hari ini yaitu pola bilangan 

17. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang 

Kemudian masing-masing perwakilan kelompok 

mengambil 1 sub-topik yang berbeda pada setiap 

masing-masing kelompok yang akan dibahas pada 

LKPD 2.  

18. Siswa mengamati LKPD 2 yang di berikan guru yang 

diawali dengan gambar batu bata dimana terdapat 

beberapa tumpukan batu-bata pada setiap kelompok 

tersusun dalam bentuk sebagai berikut 

 
     (1)           (2)                   (3)                                (4) 

30 menit 
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n kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

implementasi 

 

 

 

 

 

Analisis dan 

sintesis 

 

 

 

 

 

 

 

19. Setelah membaca LKPD 2 siswa mengamati dan 

membaca permasalahan yang terdapat di LKPD 2. 

Pada LKPD 2 siswa diharapkan dapat menemukan 

tujuan atau pencapaian yang harus didapat dari sub-

topik yang mereka pilih. Kemudian siswa di arahkan 

guru untuk melakukan kerja sama, berdiskusi, dan 

saling mengemukakan pendapatnya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD 2. 

20. Siswa mengamati dan membaca permasalahan yang 

terdapat di LKPD 2. Kemudian, Siswa menentukan 

suku tertentu dari pola yang terdapat pada batu-bata 

seperti, menentukan U10 dari batu bata tersebut. 

Siswa menuliskan hasil pengamatannya dengan 

menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD 2. Pada permasalahan selanjutnya siswa 

diberikan bentuk pola baru kemudian siswa 

menuliskan polanya kemudian menggeneralisasi 

bentuk pola dari barisan bilangan tersebut 

menanya 

21. Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang hal-hal 

yang kurang dimengerti dari lembar LKPD 2 

mencoba 

22. Siswa membaca dan menggali infomasi dari buku 

atau pun materi sebelumnya untuk mendapatkan 

informasi dalam membantu menyelesaikan soal pada 

LKPD 2 

23. Guru berkeliling mencermati/mengamati siswa 

berdiskusi dan memberi bantuan jika terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan. 
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Penyajian 

hasil akhir 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Mengasosiasi/menalar 

24. Siswa mencoba berdiskusi dan saling kerja sama 

dalam  menggali informasi untuk menyelesaikan  

masalah-masalah yang terdapat pada soal pada LKPD 

2. 

25. Siswa mencoba untuk mengerjakan atau 

menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru secara 

bersama-sama. 

26. Siswa menganalisis masalah-masalah yang terdapat 

pada LKPD 2 dan menyesuaikan  hasil jawaban  

dengan berdiskusi, bekerja sama dan saling 

mengutarakan pendapatnya. 

27. Siswa dalam kelompok menuliskan hasil akhir dari 

diskusinya terhadap permasalahan yang terdapat pada 

LKPD 2. 

28. Siswa membuat dan menyiapkan hasil akhir dari 

permasalahan di LKPD 2 dengan menuliskan nya 

pada kertas Plano. Kemudian masing-masing wakil 

kelompok akan mempresentasikannya. 

Mengkomunikasi 

29. Masing-masing wakil  kelompok mempresentasikan 

hasil dari diskusi kelompoknya 

30. Siswa yang lain menanggapi, mengkritik dan 

memberi saran terhadap jawaban dari masing-masing 

siswa yang maju dalam rangka penyempurnaan 

jawaban. 

31. Dengan tanya jawab guru mengarahkan semua siswa 

pada kesimpulan mengenai materi hari ini. 

Penutup  5. Siswa diberi penguatan dengan memberikan 

rangkuman dan kesimpulan terhadap materi pola 

bilangan 

10 menit 
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6. Siswa diminta untuk memberikan 

pendapatnya/refleksi tentang kegiatan belajar yang 

baru saja dilaksanakan. 

7. Siswa diminta  untuk mempelajari/mengulang 

kembali dirumah tentang materi yang telah dipelajari. 

8. pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam 

oleh guru. 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian:  

a. Penilaian Pengetahuan :  TesTertulis 

b. Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja/ Praktik, Portofolio 

2. Bentuk Penilaian :  

a. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja 

Mengetahui:   

   

 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Aisyah S.Pd      Eva Erma Yenti 

NIP. 196007161980122007    NIM. 140205126 
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Lampiran 2a 

LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) 1  

Pola Bilangan Persegi panjang 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

 

Kelas:  

 

Tujuan pembelajaran: 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa dapat menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

4. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika menyelesaian 

permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang 

diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan gambar 

Gambar dibawah ini, merupakan gambar tumpukan batu bata, 

tumpukan batu bata tersebut memiliki pola, dapatkah kamu 

menemukannya? Mari selidiki ! 

       ………..   …………. 

 

 

Isilah jumlah batu bata pada gambar diatas 

 

2. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya batu-bata 

untuk bangunan berikutnya yaitu pada batu-bata ke-7, ke-8 dan 

seterusnya? 

 

______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , _____, 

3. Setelah  memperhatikan gambar dan banyaknya batu-bata diatas dapatkah 

kamu mengisi tabel berikut ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 

9 … 

10 … 

11 … 

12 … 

13 … 

14 … 

15 … 
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Permasalahan 2 

4. Pada gambar batu-bata diatas kamu telah melihat bahwa setiap pola nya 

akan bertambah dengan jumlah tertentu. Jika barisan batu-bata diatas 

merupakan suatu pola barisan bilangan, dari hasil pengamatan mu 

bagaimanakah pola bilangan itu? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………................................................... 

Setelah pengamatan mu diatas, apakah pengertian dari pola bilangan itu? 

bagaimanakah suatu barisan bilangan bisa dikatakan sebagai pola 

bilangan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………….............................................. 

 

Permasalahan 3 

5. Perhatikan gambar berikut! Bagaimanakah selisih antara jumlah jeruk 

dengan jeruk sebelumnya? 

 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 
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Dari hasil pengamatan mu, pola bilangan apakah yang terdapat pada 

gambar jeruk diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………........................................................................ 

Latihan: 

1. Isilah titik-titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan 

a. 4, 5, 7, …, …, 19, 25, …, …,  

b. 10,30 ,60 ,…,….,….,210 ,280 ,360 ,… ,…,  
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Lampiran 2b 

 LEMBAR KERJA PESERTA 

           DIDIK (LKPD) 1 

Pola Bilangan Persegi 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

 

Kelas:  

 

Tujuan pembelajaran: 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa dapat menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

4. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika menyelesaian 

permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang 

diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan gambar 

Gambar dibawah ini, merupakan gambar tumpukan batu bata, 

tumpukan batu bata tersebut memiliki pola, dapatkah kamu 

menemukannya? Mari selidiki ! 

       ………..   

…………. 

 

 

Isilah jumlah batu bata pada gambar diatas 

 

2. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya batu-bata 

untuk bangunan berikutnya yaitu pada batu-bata ke-7, ke-8 dan 

seterusnya? 

______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , _____, 

3. Setelah  memperhatikan gambar dan banyaknya batu-bata diatas dapatkah 

kamu mengisi tabel berikut ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata 

1 … 

2 ….. 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 

9 … 

10 … 

11 … 

12 … 

13 … 

14 … 

15 … 
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Permasalahan 2 

4. Pada gambar batu-bata diatas kamu telah melihat bahwa setiap pola nya 

akan bertambah dengan jumlah tertentu. Jika barisan batu-bata diatas 

merupakan suatu pola barisan bilangan, dari hasil pengamatan mu 

bagaimanakah pola bilangan itu? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………….. 

Setelah pengamatan mu diatas, apakah pengertian dari pola bilangan itu? 

bagaimanakah suatu barisan bilangan bisa dikatakan sebagai pola 

bilangan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

 

Permasalahan 3 

5. Perhatikan gambar berikut! Bagaimanakah selisih antara jumlah jeruk 

dengan jeruk sebelumnya? 

 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 
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Dari hasil pengamatan mu, pola bilangan apakah yang terdapat pada gambar 

jeruk diatas? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………............................................................................................................ 

Latihan: 

2. Isilah titik-titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan 

c. 4, 5, 7, …, …, 19, 25, …, …,  

d. 10,30 ,60 ,…,….,….,210 ,280 ,360 ,… ,…,  
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Lampiran 2c 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 1  

Pola Bilangan segitiga 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan pembelajaran: 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa dapat menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

4. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika menyelesaian 

permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan gambar 

Gambar dibawah ini, merupakan gambar tumpukan batu bata, 

tumpukan batu bata tersebut memiliki pola, dapatkah kamu 

menemukannya? Mari selidiki! 

         ………..    

…………. 

 

 

Isilah jumlah batu bata pada gambar diatas! 

 

2. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya batu-bata 

untuk bangunan berikutnya yaitu pada batu-bata ke-7, ke-8 dan 

seterusnya? 

 

 

______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , _____, 

3. Setelah  memperhatikan gambar dan banyaknya batu-bata diatas dapatkah 

kamu mengisi tabel berikut ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 

9 … 

10 … 

11 … 

12 … 

13 … 

14 … 

15 … 
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Permasalahan 2 

4. Pada gambar batu-bata diatas kamu telah melihat bahwa setiap pola nya 

akan bertambah dengan jumlah tertentu. Jika barisan batu-bata diatas 

merupakan suatu pola barisan bilangan, dari hasil pengamatan mu 

bagaimanakah pola bilangan itu? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………….................................................... 

Setelah pengamatan mu diatas, apakah pengertian dari pola bilangan itu? 

bagaimanakah suatu barisan bilangan bisa dikatakan sebagai pola 

bilangan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………….............................................. 

 

Permasalahan 3 

5. Perhatikan gambar berikut! Bagaimanakah selisih antara jumlah jeruk 

dengan jeruk sebelumnya? 

 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 
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Dari hasil pengamatan mu, pola bilangan apakah yang terdapat pada 

gambar jeruk diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………........................................................................ 

Latihan: 

1.  Isilah titik-titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan 

e. 4, 5, 7, …, …, 19, 25, …, …,  

f. 10,30 ,60 ,…,….,….,210 ,280 ,360 ,… ,…,  
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Lampiran 2d 

LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) 1  

Pola Bilangan ganjil 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan pembelajaran: 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa dapat menentukan bentuk suatu pola barisan yang banyak ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian pola suatu barisan  

4. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika menyelesaian 

permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang 

diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan gambar 

Gambar dibawah ini, merupakan gambar tumpukan batu bata, 

tumpukan batu bata tersebut memiliki pola, dapatkah kamu 

menemukannya? Mari selidiki ! 

  ……….     ………..   

…………. 

 

 

Isilah jumlah batu bata pada gambar diatas 

 

2. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya batu-bata 

untuk bangunan berikutnya yaitu pada batu-bata ke-7, ke-8 dan 

seterusnya? 

 

 

 

______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , ______ , _____, 

3. Setelah  memperhatikan gambar dan banyaknya batu-bata diatas dapatkah 

kamu mengisi tabel berikut ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 

9 … 

10 … 

11 … 

12 … 

13 … 

14 … 

15 … 
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Permasalahan 2 

4. Pada gambar batu-bata diatas kamu telah melihat bahwa setiap pola nya 

akan bertambah dengan jumlah tertentu. Jika barisan batu-bata diatas 

merupakan suatu pola barisan bilangan, dari hasil pengamatan mu 

bagaimanakah pola bilangan itu? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Setelah pengamatan mu diatas, apakah pengertian dari pola bilangan itu? 

bagaimanakah suatu barisan bilangan bisa dikatakan sebagai pola 

bilangan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Permasalahan 3 

5. Perhatikan gambar berikut! Bagaimanakah selisih antara jumlah jeruk 

dengan jeruk sebelumnya? 

 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk 

1 … 

2 … 

3 … 

4 … 

5 … 

6 … 

7 … 

8 … 
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Dari hasil pengamatan mu, pola bilangan apakah yang terdapat pada 

gambar jeruk diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………...................................................................................... 

 

Latihan: 

3. Isilah titik-titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan 

g. 4, 5, 7, …, …, 19, 25, …, …,  

h. 10,30 ,60 ,…,….,….,210 ,280 ,360 ,… ,…,  
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Lampiran 2e 

LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) 2  

Pola Bilangan Persegi panjang 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

2. Siswa dapat menggenaralisasi suatu bentuk pola pada barisan 

bilangan 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika 

menyelesaian permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD 

yang diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan kembali gambar yang kamu temukan pada LKPD sebelumnya. 

 

 
       (1)                   (2)                             (3)                                    (4) 

Jika  banyaknya posisi batu-bata pertama disimbolkan dengan U1 maka 

banyaknya bata pada posisi pertama adalah… 

Jika  banyaknya posisi batu-bata kedua disimbolkan dengan U2 maka banyaknya 

bata pada posisi kedua adalah… 

Sehingga: 

U1=  … 

U2= … 

U3=… 

U4=… 

Dari uraian diatas: 

a. Bagaimanakah hubungan antara U1 dan U2 ? 

b. Bagaimanakah hubungan antara U2 dan U3 ? 

c. Berapakah  suku ke-empat atau U4 ? 

d. Berapakah suku ke-lima atau U5 ? 

e. Berapakah suku ke-sepuluh atau U10 ?   

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….…………………………

……………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Dari hasil pengamatan mu diatas:   

a.    Tanpa melihat gambar dapatkah kamu menentukan banyaknya batu-

bata pada U4 sampai dengan U10? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………….............................................. 



157 
 

 
 

b. Bagaimanakah pola pada barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………….................................................... 

3. Dapatkah kamu menentukan U4, U5, U10 dan seterusnya sampai pada Un? 

cobalah selidiki masalah tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … …
 

4 … … 

5 … … 

6 … … 

7 … … 

8 … … 

9 … … 

10 … … 

11 … … 

12 … … 

13 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

Un … … 

 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada batu-bata tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada batu-bata tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

........................................................................................................................ 
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Permasalahan 2 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 
 

Dapatkah kamu menuliskanlah pola dari barisan diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………................................................ 

 

Dapatkah kamu menentukan U100 atau  suku ke-100 dari barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

Berdasarkan pengamatan mu  terhadap gambar pada permasalahan 2 diatas 

Bagaimanakah hubungan antara U1 dan  U2, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………...................................................................... 

 

Bagaimanakah hubungan antara U2 dan  U3, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………........................................................................ 

Bagaimanakah hubungan antara U3 dan  U4, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………….. ......................................................................... 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada permasalah 2 tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada permasalah 2 tersebut? Cobalah 

selidiki! 
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………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………............................ 

 

Permasalahan 3 

5. Jika diketahui pola barisan U1, U2, U3,…, Un,  

maka U1= a,  

U2=a+b,  

U3=a+2b 

U4=a+3b 

. 

. 

. 

Un=… 

Dari uraian diatas, berdasarkan pada pola yang terdapat pada gambar 

Permasalahan 2 dapatkah kamu menentukan: 

a. Suku ke-5 

b. Suku ke-n  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………................................................ 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………….................................................... 
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Latihan: 

1. Masih ingatkah kamu pada LKPD sebelumnya, dimana terdapat gambar 

jeruk seperti gambar dibawah ini 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapatkah kamu menemukan pola dari 

susunan jeruk tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini? 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk Pola 

1 ... … 

2 … … 

3 … … 

4 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

n … … 
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Lampiran 2f 

LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) 2  

Pola Bilangan Persegi 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pe 

 

 

 

 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

2. Siswa dapat menggenaralisasi suatu bentuk pola pada barisan 

bilangan 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika 

menyelesaian permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang 

diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan kembali gambar yang kamu temukan pada LKPD sebelumnya. 

 

 
       (1)                   (2)                             (3)                                    (4) 

Jika  banyaknya posisi batu-bata pertama disimbolkan dengan U1 maka 

banyaknya bata pada posisi pertama adalah… 

Jika  banyaknya posisi batu-bata kedua disimbolkan dengan U2 maka banyaknya 

bata pada posisi kedua adalah… 

Sehingga: 
 

U1=  … 

U2=  … 

U3= … 

U4= … 

Dari uraian diatas: 

a. Bagaimanakah hubungan antara U1 dan U2 ? 

b. Bagaimanakah hubungan antara U2 dan U3 ? 

c. Berapakah  suku ke-empat atau U4 ? 

d. Berapakah suku ke-lima atau U5 ?  

e. Berapakah suku ke-sepuluh atau U10 ?   

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….................................... 

………………………………………………………………………………

……………….......................................................................................... 

2. Dari hasil pengamatan mu diatas:   

a. Tanpa melihat gambar dapatkah kamu menentukan banyaknya batu-

bata pada U4 sampai dengan U10? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………................................................ 
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b. Bagaimanakah pola pada barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………................................................... 

3. Dapatkah kamu menentukan U4, U5, U10 dan seterusnya sampai pada Un? 

cobalah selidiki masalah tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … ….
 

4 … … 

5 … … 

6 … … 

7 … … 

8 … … 

9 … … 

10 … … 

11 … … 

12 … … 

13 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

Un … … 

 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada batu-bata tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada batu-bata tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………........................... 
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Permasalahan 2 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 
 

Dapatkah kamu menuliskanlah pola dari barisan diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………................................................ 

. 

Dapatkah kamu menentukan U100 atau  suku ke-100 dari barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

Berdasarkan pengamatan mu  terhadap gambar pada permasalahan 2 diatas 

Bagaimanakah hubungan antara U1 dan  U2, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………....................................................................... 

 

 

Bagaimanakah hubungan antara U2 dan  U3, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………...................................................................... 

Bagaimanakah hubungan antara U3 dan  U4, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………….. ........................................................................ 
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Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada permasalah 2 tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada permasalah 2 tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………….......................... 

 

Permasalahan 3 

5. Jika diketahui pola barisan U1, U2, U3,…, Un,  

maka U1= a,  

U2=a+b,  

U3=a+2b 

U4=a+3b 

. 

. 

. 

Un=… 

Dari uraian diatas, berdasarkan pada pola yang terdapat pada gambar 

Permasalahan 2 dapatkah kamu menentukan: 

c. Suku ke-5 

d. Suku ke-n  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………...................................................................................................... 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……............................................................................................................... 
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Latihan: 

1. Masih ingatkah kamu pada LKPD sebelumnya, dimana terdapat gambar 

jeruk seperti gambar dibawah ini 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapatkah kamu menemukan pola dari 

susunan jeruk tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini? 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … … 

4 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

n … … 
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Lampiran 2g 

LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
Pola bilangan Segitiga  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

2. Siswa dapat menggenaralisasi suatu bentuk pola pada barisan 

bilangan 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika 

menyelesaian permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD yang 

diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan kembali gambar yang kamu temukan pada LKPD sebelumnya. 

 

 
       (1)                   (2)                           (3)                               (4) 

Jika  banyaknya posisi batu-bata pertama disimbolkan dengan U1 maka 

banyaknya bata pada posisi pertama adalah… 

Jika  banyaknya posisi batu-bata kedua disimbolkan dengan U2 maka banyaknya 

bata pada posisi kedua adalah… 

Sehingga: 
 

U1=  … 

U2= … 

U3=… 

U4=… 

Dari uraian diatas: 

a. Bagaimanakah hubungan antara U1 dan U2 ? 

b. Bagaimanakah hubungan antara U2 dan U3 ? 

c. Berapakah  suku ke-empat atau U4 ? 

d. Berapakah suku ke-lima atau U5 ? 

e. Berapakah suku ke-sepuluh atau U10 ?   

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………… 

2. Dari hasil pengamatan mu diatas:   

a. Tanpa melihat gambar dapatkah kamu menentukan banyaknya batu-

bata pada U4 sampai dengan U10? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………........................................................................................................ 
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b. Bagaimanakah pola pada barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………................................................... 

3. Dapatkah kamu menentukan U4, U5, U10 dan seterusnya sampai pada Un? 

cobalah selidiki masalah tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata Pola 

1  

… 

 

… 

2  

…. 

 

… 

3  

… 

 

… 

4  

… 

 

… 

5  

… 

 

… 

6  

… 

 

… 

7  

… 

 

… 

8  

… 

 

… 

9  

… 

 

… 

10  

… 

 

… 

11  

… 

 

… 

12  

… 

 

… 

13  

… 

 

… 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

 

 

Un 

 

… 

 

… 
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Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada batu-bata tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada batu-bata tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Permasalahan 2 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 
 

Dapatkah kamu menuliskanlah pola dari barisan diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……................................................................................................................ 

 

Dapatkah kamu menentukan U100 atau  suku ke-100 dari barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................ 

Berdasarkan pengamatan mu  terhadap gambar pada permasalahan 2 diatas 

Bagaimanakah hubungan antara U1 dan  U2, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………........................................................................................................... 

Bagaimanakah hubungan antara U2 dan  U3, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................ 
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Bagaimanakah hubungan antara U3 dan  U4, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada permasalah 2 tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada permasalah 2 tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Permasalahan 3 

5. Jika diketahui pola barisan U1, U2, U3,…, Un,  

maka U1= a,  

U2=a+b,  

U3=a+2b 

U4=a+3b 

. 

. 

. 

Un=… 

Dari uraian diatas, berdasarkan pada pola yang terdapat pada gambar 

Permasalahan 2 dapatkah kamu menentukan: 

a. Suku ke-5 

b. Suku ke-n  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 



172 
 

 
 

 

Latihan: 

1. Masih ingatkah kamu pada LKPD sebelumnya, dimana terdapat gambar 

jeruk seperti gambar dibawah ini 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapatkah kamu menemukan pola dari 

susunan jeruk tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini? 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … … 

4 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

n … … 
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Lampiran 2h 

LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) 2  

Pola Bilangan ganjil 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Mata pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  VIII/I 

Materi   :  Pola  

Bilangan 

Alokasi waktu  :  

Hari/ tanggal  :  

Nama: 1. 

2.  

3. 

4. 

Kelas:  

 

Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat menentukan pola suatu barisan bilangan 

2. Siswa dapat menggenaralisasi suatu bentuk pola pada barisan 

bilangan 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

barisan 

Petunjuk: 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Bacalah Setiap masalah yang diberikan 

3. Pahami dan jawablah setiap masalah tersebut secara mandiri di 

kelompokmu. 

4. Diskusikan jawaban setiap masalah tersebut bersama anggota 

kelompokmu. 

5. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapat masalah ketika 

menyelesaian permasalahan yang diberikan. 

6. Tulislah jawaban kelompokmu yang paling tepat pada LKPD 

yang diberikan. 
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Permasalahan 1 

1. Perhatikan kembali gambar yang kamu temukan pada LKPD sebelumnya. 

 

 
       (1)                   (2)                             (3)                               (4) 

Jika  banyaknya posisi batu-bata pertama disimbolkan dengan U1 maka 

banyaknya bata pada posisi pertama adalah… 

Jika  banyaknya posisi batu-bata kedua disimbolkan dengan U2 maka 

banyaknya bata pada posisi kedua adalah… 

Sehingga: 

U1=  … 

U2= … 

U3=… 

U4=… 

Dari uraian diatas: 

f. Bagaimanakah hubungan antara U1 dan U2 ? 

g. Bagaimanakah hubungan antara U2 dan U3 ? 

h. Berapakah  suku ke-empat atau U4 ? 

i. Berapakah suku ke-lima atau U5 ? 

j. Berapakah suku ke-sepuluh atau U10 ?   

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………….................................................................................................................................................. 

2. Dari hasil pengamatan mu diatas:   

c. Tanpa melihat gambar dapatkah kamu menentukan banyaknya batu-

bata pada U4 sampai dengan U10? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................ 

d. Bagaimanakah pola pada barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……….......................................................................................................... 
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3. Dapatkah kamu menentukan U4, U5, U10 dan seterusnya sampai pada Un? 

cobalah selidiki masalah tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini! 

Kumpulan Batu-bata 

ke- 

Jumlah batu-bata Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … … 

4 … … 

5 … … 

6 … … 

7 … … 

8 … … 

9 … … 

10 … … 

11 … … 

12 … … 

13 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

Un … … 

 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada batu-bata tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada batu-bata tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................ 

Permasalahan 2 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
 

Dapatkah kamu menuliskanlah pola dari barisan diatas? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………............................................................................................................

. 
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Dapatkah kamu menentukan U100 atau  suku ke-100 dari barisan tersebut? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………......................................................................................................... 

Berdasarkan pengamatan mu  terhadap gambar pada permasalahan 2 diatas 

Bagaimanakah hubungan antara U1 dan  U2, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………...................................................................... 

 

Bagaimanakah hubungan antara U2 dan  U3, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………....................................................................... 

Bagaimanakah hubungan antara U3 dan  U4, 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………….. ......................................................................... 

Setelah kamu mengamati dan menyelidiki pola pada permasalah 2 tadi, 

termasuk pola apakah yang terdapat pada permasalah 2 tersebut? Cobalah 

selidiki! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………............................ 

Permasalahan 3 

5. Jika diketahui pola barisan U1, U2, U3,…, Un,  

maka U1= a,  

U2=a+b,  

U3=a+2b 

U4=a+3b 

. 

. 

. 

Un=… 

Dari uraian diatas, berdasarkan pada pola yang terdapat pada gambar 

Permasalahan 2 dapatkah kamu menentukan: 
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a. Suku ke-5 

b. Suku ke-n  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………........................................................................................................ 

 

Latihan: 

2. Masih ingatkah kamu pada LKPD sebelumnya, dimana terdapat gambar 

jeruk seperti gambar dibawah ini 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapatkah kamu menemukan pola dari 

susunan jeruk tersebut dengan mengisi tabel dibawah ini? 

Kumpulan jeruk ke- Jumlah Jeruk Pola 

1 … … 

2 … … 

3 … … 

4 … … 

. 

. 

. 

 

… 

 

… 

n … … 
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Lampiran 5 

UJI NORMALITAS POST TEST KELAS EKSPERIMEN 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .115 22 .200
*
 .952 22 .350 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
UJI NORMALITAS POST TEST KELAS KONTROL 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .131 22 .200
*
 .946 22 .264 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction  

 

UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .142 22 .200
*
 .932 22 .133 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .136 22 .200
*
 .943 22 .228 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI HOMOGENITAS PRE-TEST 

Test of Homogeneity of Variances 

pemecahan masalah   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.614 1 42 .064 

 
UJI HOMOGENITAS POST TEST 

Test of Homogeneity of Variances 

VAR00003   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.313 1 42 .579 

 
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kemampuan_pemecahan_m
asalah 

1.00 22 23.4545 5.56115 1.18564 

2.00 22 26.3182 3.84691 .82016 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 

kemampuan_pemecahan_masal
ah 

Equal 
varia
nces 
assu
med 

3.866 .056 
-

1.986 
42 .054 

-
2.8636

4 
1.44167 

-
5.7730

5 

.045
77 

Equal 
varia
nces 
not 
assu
med 

  
-

1.986 
37.353 .054 

-
2.8636

4 
1.44167 

-
5.7838

1 

.056
53 
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Lampiran 8 
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Lampiran 8a 
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Lampiran 9 
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Keadaan siswa saat mendiskusikan masalah dalam LKPD pada pertemuan I 
 
 

Keadaan siswa saat mempresentasikan hasil diskusi penyelesaian masalah dalam 
LKPD pada pertemuan II 
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Keadaan siswa saat mengerjakan  soal  pre-test  
 

Keadaan siswa saat mengerjakan soal post-test   
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